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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital membuka peluang besar bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas 

jangkauan pasar, serta memperkuat daya saing usaha. Namun, tingkat adopsi aplikasi 

digital di kalangan UMKM masih belum merata, khususnya di wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta, yang dipengaruhi oleh perbedaan literasi digital, kesiapan teknologi, serta 

persepsi terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan aplikasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis tingkat kesiapan digital UMKM dalam mengadopsi aplikasi digital 

pendukung usaha serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan 

teknologi berdasarkan model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 

(UTAUT2). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM dari berbagai sektor usaha. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan model UTAUT2 yang mencakup tujuh konstruk 

utama, yaitu performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating 

conditions, hedonic motivation, price value, dan habit. Selanjutnya, metode 

Agglomerative Hierarchical Clustering diterapkan untuk mengelompokkan pelaku 

UMKM berdasarkan kesamaan persepsi dan perilaku penggunaan aplikasi digital. Hasil 

penelitian menunjukkan terbentuknya beberapa cluster UMKM dengan karakteristik 

kesiapan digital yang berbeda, mulai dari kelompok dengan tingkat kesiapan tinggi, 

sedang, hingga rendah. Setiap cluster memiliki faktor pendorong dan hambatan adopsi 

teknologi yang berbeda, sehingga membutuhkan strategi pendampingan dan 

pengembangan yang spesifik. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar perumusan 

kebijakan, program pelatihan, dan strategi pengembangan UMKM berbasis data yang 

lebih tepat sasaran, berkelanjutan, dan inklusif dalam mendukung transformasi digital 

UMKM. 

 

Kata kunci: UMKM, UTAUT2, kesiapan digital, hierarchical clustering, aplikasi digital. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar ekonomi nasional. 

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia (2023), sektor ini 

berkontribusi sekitar 60,3 % terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap 97 % 

tenaga kerja nasional (PEREKONOMIAN, 2023). Peran tersebut sangat vital dalam 

mendukung stabilitas dan pemerataan ekonomi, terutama di wilayah berbasis usaha mikro 

seperti Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 

Di DIY, meskipun banyak UMKM yang tumbuh di sektor kuliner, kerajinan, dan kreatif, 

adaptasi teknologi digital masih rendah. Menurut Sutrisno (2023) melaporkan bahwa hanya 

sekitar 20–30 % UMKM di daerah ini secara aktif terhubung dengan teknologi digital dalam 

operasional harian mereka. Sebagian besar pelaku usaha masih mengandalkan pencatatan 

manual dan pemasaran offline, sehingga mereka belum merasakan manfaat inovasi digital 

mikro. Rendahnya adopsi digital tidak lepas dari faktor-faktor seperti literasi teknologi yang 

minim, kurangnya akses perangkat dan koneksi internet, serta pelatihan yang tidak 

berkelanjutan. Padahal, digitalisasi mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas 

akses pasar, dan meningkatkan daya saing produk lokal baik di level nasional maupun 

internasional. Sebagai respons dari kondisi tersebut, Pemerintah DIY melalui Dinas Koperasi 

dan UKM meluncurkan aplikasi SiBakul Jogja sejak 2019. Aplikasi ini memberikan layanan 

pendaftaran usaha, pelatihan online, promosi produk melalui MarketHub, hingga fasilitas 

subsidi ongkir lewat kerjasama dengan mitra logistik seperti Gojek, Grab, dan PT Pos. Hal ini 

menjadi langkah strategis untuk menciptakan ekosistem digital UMKM yang saling terhubung 

dan mudah diakses. 

Laporan Rahmawati (2024) mencatat adanya peningkatan jumlah mitra SiBakul dari 

253.890 (2022) menjadi 346.757 (2023). Selain itu, tercatat 78.081 pengiriman lewat 

MarketHub senilai Rp 25 miliar, dengan subsidi ongkos kirim mencapai Rp 2,56 miliar. 

Meskipun demikian, data kuantitatif ini belum tentu mencerminkan kualitas interaksi pengguna 

atau efektivitas pemanfaatan aplikasi. Aplikasi SiBakul Jogja merupakan platform digital resmi 
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yang dikembangkan oleh Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Dinas 

Koperasi dan UKM sebagai bagian dari strategi digitalisasi UMKM. Aplikasi ini dirancang 

sebagai digital ecosystem UMKM yang mengintegrasikan berbagai layanan dalam satu sistem, 

meliputi pendaftaran dan pendataan UMKM, fasilitasi pelatihan dan pendampingan usaha, 

promosi produk melalui fitur marketplace, akses program pembiayaan dan subsidi, hingga 

dukungan logistik dan distribusi. Dengan konsep one-stop digital service, SiBakul Jogja 

bertujuan untuk membangun konektivitas antara pelaku UMKM, pemerintah, mitra bisnis, 

lembaga keuangan, dan konsumen dalam satu platform terintegrasi. 

Manfaat utama SiBakul Jogja bagi pelaku UMKM antara lain adalah peningkatan akses 

pasar melalui pemasaran digital, efisiensi proses administrasi usaha, kemudahan memperoleh 

informasi program pemerintah, serta peningkatan kapasitas usaha melalui pelatihan dan 

pendampingan berbasis aplikasi. Selain itu, aplikasi ini juga berfungsi sebagai instrumen 

kebijakan pemerintah daerah dalam melakukan pemetaan UMKM, perencanaan program 

pembinaan, penyaluran bantuan, serta penguatan ekosistem UMKM berbasis data (data-driven 

policy). Dengan demikian, SiBakul Jogja tidak hanya berperan sebagai aplikasi pendukung 

usaha, tetapi juga sebagai infrastruktur digital strategis dalam pembangunan ekonomi daerah. 

Dalam implementasi aplikasi SiBakul Jogja, terdapat faktor pendorong dan penghambat 

yang memengaruhi tingkat adopsi dan pemanfaatannya oleh pelaku UMKM. Faktor pendorong 

meliputi persepsi manfaat aplikasi dalam meningkatkan efisiensi dan kinerja usaha, dukungan 

kebijakan pemerintah daerah melalui program digitalisasi UMKM, pengaruh lingkungan sosial 

dan komunitas usaha, serta meningkatnya akses terhadap teknologi digital. Selain itu, mulai 

terbentuknya kebiasaan penggunaan teknologi dalam aktivitas usaha sehari-hari juga menjadi 

pendorong keberlanjutan adopsi aplikasi. 

Sebaliknya, faktor penghambat mencakup rendahnya literasi digital pelaku UMKM, 

keterbatasan pendampingan berkelanjutan, kompleksitas penggunaan aplikasi yang belum 

sepenuhnya ramah pengguna, kesenjangan antara fitur aplikasi dan kebutuhan riil operasional 

UMKM, serta resistensi terhadap perubahan dari sistem konvensional ke sistem digital. Selain 

itu, masih ditemukan fenomena pendaftaran tanpa pemanfaatan aktif (symbolic adoption), yang 

menunjukkan bahwa keberhasilan aplikasi belum sepenuhnya tercermin dari tingkat 

penggunaan nyata dalam aktivitas usaha sehari-hari. Studi Handayani (2023) menunjukkan 

bahwa masih banyak hambatan teknis, termasuk kesulitan dalam proses registrasi, 
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pengunggahan produk, dan pemahaman mekanisme subsidi, yang diperburuk oleh rendahnya 

literasi digital serta kurangnya pendampingan lanjutan. 

Metode kuisioner kuantitatif dipilih untuk mengukur persepsi dan sikap pelaku UMKM 

secara luas dan objektif terhadap semua konstruk dalam UTAUT2. Menurut Sugiono (2019), 

kuisoner adalah metode yang efektif untuk memperoleh data populasi besar, memberikan hasil 

yang dapat diolah secara statistik untuk analisis valid dan reliabel. Setelah data terkumpul, 

metode Hierarchical Clustering digunakan untuk mengelompokkan responden berdasarkan 

kesamaan persepsi dan perilaku penggunaan aplikasi. Metode ini cocok untuk klasifikasi 

pengguna UMKM yang memiliki variasi dalam tingkat penerimaan teknologi. Menurut Putra 

(2022) membuktikan efektivitas Hierarchical Clustering dalam segmentasi pengguna aplikasi 

e-commerce, sehingga metode ini relevan untuk penelitian ini. 

Alasan penggunaan metode ini juga karena kemampuannya dalam mengelompokkan data 

tanpa dipengaruhi asumsi distribusi dan sample size besar, serta kemudahan interpretasi melalui 

dendrogram. Proses awal dilakukan di Microsoft Excel untuk validasi, sementara analisis 

lanjutan menggunakan SPSS, tool statistik yang efektif dalam menghitung jarak Euclidean dan 

membentuk algoritma agglomerative hierarchy. Metode ini cocok dengan permasalahan karena 

SiBakul mencakup banyak fitur dan pengguna bervariasi. Clustering memungkinkan 

identifikasi pola-pola seperti “pengguna mandiri” versus “pengguna teredukasi”, sehingga 

strategi intervensi bisa dipersonalisasi sesuai kebutuhan kelompok. 

Karena itu, perlu dilakukan penataan pada penyebab kegagalan atau keberhasilan adopsi 

dengan cara yang sistematis. Untuk menjawab tantangan ini, penelitian menggunakan model 

UTAUT2 (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2) yang mencakup tujuh 

konstruk utama: performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating 

conditions, hedonic motivation, price value, dan habit, model ini telah terbukti mampu 

menjelaskan 74 % variansi niat perilaku dan 52 % variansi perilaku aktual penggunaan 

teknologi. (Venkatesh, 2012). 

1.2 Rumusan Masalah 

Perkembangan teknologi digital dan dukungan pemerintah melalui aplikasi seperti SiBakul 

Jogja membuka peluang peningkatan daya saing UMKM, namun penerapannya di Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) masih belum merata akibat perbedaan tingkat kesiapan digital. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menilai kesiapan digital pelaku UMKM, menganalisis 

faktor yang memengaruhi penggunaan aplikasi, serta mengelompokkan tingkat kesiapan 
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menggunakan metode hierarchical clustering sebagai dasar penyusunan strategi pendampingan 

yang tepat sasaran. 

1. Berapa pengelompokan pelaku UMKM berdasarkan persepsi mereka terhadap aplikasi 

SiBakul Jogja menggunakan metode Hierarchical Clustering? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan atau pendorong dalam penggunaan aplikasi 

SiBakul Jogja oleh UMKM? 

3. Bagaimana tingkat penerimaan pelaku UMKM terhadap aplikasi SiBakul Jogja berdasarkan 

tujuh konstruk dalam model UTAUT2? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirancang, berikut merupakan tujuan penelitian yang 

dilakukan: 

1. Mengelompokkan pelaku UMKM berdasarkan kesamaan persepsi mereka terhadap aplikasi 

SiBakul Jogja menggunakan metode Hierarchical Clustering. 

2. Mengidentifikasi hambatan dan pendorong utama yang memengaruhi perilaku penggunaan 

aplikasi SiBakul Jogja oleh UMKM. 

3. Mengevaluasi tingkat penerimaan aplikasi SiBakul Jogja oleh pelaku UMKM dengan 

mengukur masing-masing konstruk dalam model UTAUT2 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan manfaat yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan: 

1. Memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana pelaku UMKM menerima dan 

menggunakan aplikasi SiBakul Jogja dalam kegiatan usahanya sehari-hari, sehingga 

diketahui sejauh mana aplikasi ini benar-benar dimanfaatkan sesuai tujuan awal 

pengembangannya. 

2. Membantu menemukan apa saja kesulitan yang sering dialami oleh pelaku UMKM saat 

menggunakan aplikasi, serta apa saja yang justru membuat mereka tertarik menggunakannya, 

sehingga aplikasi dapat diperbaiki agar lebih mudah dan nyaman digunakan. 

3. Menyediakan hasil pengelompokan UMKM berdasarkan pola penggunaan dan pendapat 

mereka terhadap aplikasi, sehingga pihak pengelola atau pemerintah dapat menyesuaikan 

program pelatihan, sosialisasi, dan pengembangan fitur sesuai kebutuhan masing-masing 

kelompok. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Berikut merupakan batasan penelitian yang digunakan untuk membatasi ruang lingkup 

penelitian yang dilakukan: 

1. Penelitian ini mencakup pelaku UMKM yang belum menggunakan, sedang menggunakan, 

atau telah menggunakan aplikasi-aplikasi pendukung UMKM, termasuk namun tidak 

terbatas pada aplikasi SiBakul Jogja. 

2. Penilaian penerimaan aplikasi dibatasi pada tujuh konstruk dalam model UTAUT2, yaitu: 

performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic 

motivation, price value, dan habit. 

3. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan metode 

Hierarchical Clustering dengan bantuan Microsoft Excel dan SPSS, sehingga hasil penelitian 

bergantung pada kualitas dan kejujuran jawaban responden. 
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2.1 Kajian Literatur 
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Dalam kajian literatur berisi penjelasan dari jurnal-jurnal ilmiah terkait penelitian sebelumnya 

yang serupa, serta penelitian yang relevan dengan topik yang diteliti. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

kerangka penelitian yang akan dilaksanakan. Berikut merupakan analisis terhadap penelitian 

terdahulu. 

Berbagai pendekatan klasterisasi telah digunakan dalam penelitian terkait 

pengelompokan UMKM dan perilaku pasar untuk mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih tepat sasaran. Menurut Rahmad Kurniawan (2024) menerapkan unsupervised learning 

pada 100 pelaku UMKM industri kulit sapi di Garut untuk mengelompokkan berdasarkan 

tingkat risiko kehalalan rantai pasok, membandingkan algoritma k-means dan hierarchical 

clustering, dengan hasil menunjukkan bahwa k-means menghasilkan klaster yang lebih 

konsisten (silhouette score 0,59 vs 0,31). Menurut Sri Lestari (2024) mengusulkan integrasi k- 

means clustering dan imputasi nilai rata-rata untuk mengatasi masalah cold start dan sparsity 

pada sistem rekomendasi di marketplace UMKM, yang terbukti meningkatkan akurasi KNN 

dari 83,52% menjadi 100% dan Naïve Bayes dari 64,70% menjadi 100%. Di sisi lain, menurut 

Pratama & Lestari (2022) menggunakan pendekatan Fuzzy AHP untuk memberi bobot pada 

lima kriteria kelayakan usaha dan melanjutkan dengan agglomerative hierarchical clustering 

terhadap 20 UMKM di Mataram, menghasilkan tiga kelompok berdasarkan tingkat kelayakan. 

Pengelompokkan UMKM juga dilakukan oleh Khotimah et al (2024) menggabungkan metode 

Self-Organizing Maps (SOM) dan AHP-TOPSIS dalam sistem pendukung keputusan untuk 

mengelompokkan dan menentukan prioritas pengembangan terhadap 800 UMKM di Madura. 

SOM terbukti menghasilkan klaster optimal (DBI 0,74785), sementara TOPSIS memberikan 

akurasi pemeringkatan tertinggi sebesar 93,33%. Di luar konteks langsung UMKM. 

Pengelompokkan UMKM selanjutnya dilakukan oleh Puput & Maulindar (2023) menerapkan 

hierarchical clustering untuk mengelompokkan pola pembelian konsumen e-commerce 

berdasarkan atribut harga, stok, dan rating, menghasilkan tiga klaster yang dapat dijadikan dasar 

strategi pemasaran. Selain itu, pengelompokkan UMKM juga dilakukan oleh Selayantia et al 

(2024) juga menggunakan agglomerative hierarchical clustering untuk mengelompokkan 

Sentra Wisata Kuliner (SWK) di Surabaya, dengan hasil akhir tiga klaster (berkembang, kurang 
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berkembang, dan sangat sukses), di mana metode complete linkage terbukti paling representatif. 

Seluruh temuan ini menegaskan bahwa metode klasterisasi, baik tunggal maupun terintegrasi, 

berperan krusial dalam mendukung kebijakan dan strategi pengembangan yang berbasis data. 

Pengelompokkan UMKM juga dilakukan oleh Fadilah & Sudarmawan (2022) merancang 

sistem berbasis web untuk mengelompokkan UMKM di Kalideres, Jakarta Barat, dengan 

menggunakan algoritma K-Means. Sistem ini membagi UMKM ke dalam tiga klaster 

berdasarkan data aset, omzet, dan usia usaha. Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan ini 

efektif dalam mempermudah proses pembinaan UMKM di tingkat kelurahan melalui visualisasi 

data yang informatif dan otomatis. Pengelompokkan UMKM selanjutnya dilakukan oleh Cao 

(2025) merancang sistem penilaian risiko kredit UMKM menggunakan kombinasi model 

decision tree dan algoritma K-means clustering. Model ini mampu mengelompokkan UMKM 

ke dalam tiga level risiko kredit berdasarkan data transaksi dan keuangan, serta menghasilkan 

rekomendasi strategi pembiayaan yang disesuaikan. Hasilnya menunjukkan penurunan rasio 

gagal bayar sebesar 12,7% dan peningkatan efisiensi alokasi kredit. Studi ini juga menekankan 

pentingnya integrasi data non-keuangan dan penggunaan K-means serta data real-time untuk 

meningkatkan akurasi dan responsivitas model. Pengelompokkan UMKM juga dilakukan oleh 

Kurniawan et al. (2024) menggunakan pendekatan unsupervised learning untuk 

mengelompokkan 100 UMKM kulit sapi di Garut berdasarkan tingkat risiko kehalalan. Dua 

algoritma K-Means dan Hierarchical Clustering digunakan, dengan hasil menunjukkan bahwa 

K-Means menghasilkan klaster yang lebih baik (skor siluet 0,59). Empat klaster berhasil 

dibentuk, mencerminkan variasi kepatuhan halal dan karakteristik usaha. Temuan ini menjadi 

dasar penting bagi strategi pengawasan dan sertifikasi halal yang lebih efisien dan berbasis data. 

Penerapan metode klasterisasi juga meluas pada berbagai aplikasi digital di luar konteks 

UMKM, yang menunjukkan fleksibilitas dan efektivitas pendekatan ini dalam memahami 

perilaku pengguna serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Ma et al. (2024) 

menggunakan k-means clustering untuk menganalisis keterlibatan 19.830 siswa kelas dua 

dalam aplikasi literasi digital, dan berhasil mengidentifikasi sembilan kelompok dengan pola 

interaksi berbeda terhadap empat keterampilan membaca utama. Hasil menunjukkan bahwa 

siswa dengan kemampuan rendah lebih aktif pada gim fonologi, sementara siswa dengan 

kemampuan tinggi lebih fokus pada penguasaan kosakata dan pemahaman, sehingga 

mendukung personalisasi strategi pembelajaran. Sementara itu, menurut Al-Khafaji & Ramaha 

(2025) merancang model kompresi citra medis berbasis deep learning dengan menggabungkan 
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SWT, SDAE, GLCM, dan k-means clustering untuk mempertahankan detail tekstur dan 

struktur diagnostik dalam citra medis. Uji coba menunjukkan performa tinggi dengan PSNR 

mencapai 50,36 dB dan MS-SSIM sebesar 0,9999, menjadikan pendekatan ini sangat 

menjanjikan untuk sistem telemedis real-time. Ketiga studi ini menegaskan bahwa metode 

klasterisasi, baik dalam pendidikan, bisnis digital, maupun teknologi medis, memainkan peran 

penting dalam mendukung strategi yang adaptif dan efisien berbasis analisis data pengguna. 

Penerapan teknik klasterisasi dalam sektor perbankan dan keuangan menunjukkan potensi 

besar dalam meningkatkan pemahaman terhadap perilaku nasabah serta struktur kelembagaan. 

Menurut Zhang (2025) mengeksplorasi pemanfaatan berbagai teknik machine learning seperti 

k-means, hierarchical clustering, decision tree, AutoML, hingga deep learning dalam 

segmentasi pelanggan di sektor perbankan, telekomunikasi, dan kesehatan. Masing- masing 

metode memberikan kontribusi terhadap peningkatan akurasi segmentasi dan kedalaman 

analisis perilaku pelanggan, meskipun menghadapi tantangan spesifik seperti overfitting pada 

neural network, kebutuhan skalabilitas pada sektor telekomunikasi, dan sensitivitas preferensi 

dalam layanan kesehatan. Studi ini juga menyoroti tantangan umum seperti keterbatasan 

interpretabilitas, rendahnya generalisasi lintas domain, dan isu privasi data. Sebagai solusi, 

Zhang menyarankan penggunaan alat interpretasi model seperti SHAP dan LIME, pendekatan 

transfer learning, serta adopsi federated learning untuk menjaga privasi data dan memperluas 

adopsi teknologi. Dalam konteks yang lebih institusional. Menurut Herdt & Schulte-Mattler 

(2025) mengusulkan metode deep autoencoder-based clustering (DAC) untuk 

mengelompokkan 163 bank di bawah pengawasan European Central Bank (ECB) selama 

periode 2014–2023 berdasarkan struktur aset dan liabilitas. DAC terbukti lebih unggul 

dibanding metode konvensional seperti k-means dalam menangkap kompleksitas data non- 

linier dan berhasil mengidentifikasi empat model bisnis utama: retail diversified, retail non- 

diversified, wholesale, dan investment-oriented. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya 

pemahaman terhadap klasifikasi model bisnis bank, tetapi juga memberikan kerangka teknis 

yang relevan bagi regulator dalam menilai profil risiko dan ketahanan sistem keuangan. 

Model UTAUT2 telah digunakan secara luas untuk mengevaluasi faktor-faktor yang 

memengaruhi adopsi teknologi di kalangan pelaku UMKM, meskipun hasilnya seringkali 

bervariasi tergantung pada konteks dan karakteristik responden. Menurut Yutika (2023) 

meneliti adopsi aplikasi pesan-antar makanan (food delivery application/FDA) oleh UMKM 

coffee shop di Pontianak menggunakan pendekatan UTAUT2 dan analisis SEM-PLS terhadap 
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70 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya variabel personal innovativeness 

yang memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi, sementara variabel lain seperti ekspektasi 

kinerja, pengaruh sosial, keamanan, dan nilai harga tidak berpengaruh secara berarti. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa keinginan individu untuk mencoba teknologi baru menjadi 

pendorong utama adopsi FDA dalam konteks UMKM, lebih daripada faktor fungsional atau 

lingkungan sosial. Dalam konteks lain, studi di Yordania yang mengintegrasikan UTAUT2 dan 

Task-Technology Fit (TTF) pada 273 UMKM menemukan bahwa ekspektasi kinerja, 

kemudahan penggunaan, kebiasaan, serta kesesuaian antara tugas dan teknologi berkontribusi 

positif terhadap penggunaan jejaring sosial berbasis web (WBSNs), yang berdampak langsung 

pada peningkatan kesadaran merek dan keterlibatan pelanggan. Perbandingan berbagai studi ini 

menunjukkan bahwa efektivitas model UTAUT2 sangat bergantung pada konteks lokal, jenis 

teknologi, dan karakteristik pelaku UMKM, sehingga diperlukan adaptasi dalam 

penggunaannya untuk menghasilkan kebijakan adopsi teknologi yang lebih akurat dan aplikatif. 

Model UTAUT2 terus berkembang sebagai kerangka teoretis utama dalam menganalisis 

perilaku adopsi teknologi, baik dalam konteks aplikasi kesehatan, bisnis, maupun pendidikan. 

Menurut Alkhasoneh et al. (2025) mengevaluasi adopsi sistem peringatan dini medis berbasis 

cloud computing dengan mengintegrasikan model UTAUT2 dan Task-Technology Fit (TTF). 

Melalui pendekatan PLS-SEM terhadap 370 tenaga medis, ditemukan bahwa kemudahan 

penggunaan, pengaruh sosial, nilai hedonis, dan kesesuaian teknologi dengan tugas secara 

signifikan memengaruhi niat dan perilaku penggunaan. Hasil ini menegaskan bahwa persepsi 

manfaat dan kecocokan teknologi terhadap kebutuhan kerja merupakan kunci keberhasilan 

adopsi sistem digital di sektor medis. Melengkapi pendekatan kuantitatif tersebut, Mookerjee 

& Chattopadhyay (2023) melakukan analisis bibliometrik terhadap 115 publikasi UTAUT2 dari 

tahun 2012 hingga 2023 menggunakan VOSviewer dan kerangka TCCM. Studi ini 

mengidentifikasi tren peningkatan pemanfaatan model UTAUT2 dalam sektor pendidikan, 

kesehatan, dan e-commerce, dengan temuan bahwa motivasi hedonis, kebiasaan, dan nilai harga 

menjadi faktor dominan dalam adopsi teknologi. Indonesia dan India tercatat sebagai negara 

dengan kontribusi ilmiah terbesar dalam pengembangan model ini. Kedua studi tersebut 

menyoroti fleksibilitas UTAUT2 dalam menjelaskan perilaku adopsi teknologi lintas sektor, 

sekaligus menekankan pentingnya pendekatan metodologis yang adaptif—baik melalui 

pengujian kuantitatif lanjutan maupun pemetaan literatur untuk memperkuat validitas dan 

relevansi teorinya dalam konteks digital yang terus berkembang. 
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Pemilihan model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2) 

dalam penelitian ini didasarkan pada kemampuannya dalam menjelaskan perilaku penerimaan 

dan penggunaan teknologi secara komprehensif, baik dari aspek kognitif, sosial, maupun 

kebiasaan pengguna. Model ini dinilai relevan untuk menganalisis dinamika adopsi aplikasi 

digital oleh pelaku UMKM, karena tidak hanya mengukur persepsi terhadap manfaat dan 

kemudahan penggunaan, tetapi juga mempertimbangkan pengaruh lingkungan sosial serta 

kebiasaan dalam menggunakan teknologi, termasuk dalam konteks pemanfaatan e-wallet. 

Melalui pendekatan UTAUT2 yang dikombinasikan dengan metode penyebaran 

kuesioner dan analisis clustering, penelitian ini bertujuan menghasilkan segmentasi pelaku 

UMKM berdasarkan tingkat penerimaan teknologi, mengidentifikasi faktor penghambat 

adopsi, serta merumuskan rekomendasi berbasis data empiris. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan penerapan model UTAUT2 pada 

konteks digitalisasi UMKM, serta kontribusi praktis sebagai bahan pertimbangan bagi instansi 

terkait dalam menyusun strategi pendampingan, pelatihan, dan pengembangan kebijakan yang 

lebih tepat sasaran. 

Meskipun UTAUT2 memiliki beberapa konstruk, penelitian ini memfokuskan analisis 

pada tiga variabel utama, yaitu performance expectancy, social influence, dan habit, dengan 

mempertimbangkan karakteristik responden yang memiliki tingkat literasi digital dan 

pengalaman penggunaan teknologi yang beragam. 

Konstruk performance expectancy dipilih karena berkaitan langsung dengan persepsi pelaku 

UMKM terhadap manfaat nyata aplikasi dalam meningkatkan kinerja usaha, seperti efisiensi 

operasional, peningkatan produktivitas, dan efektivitas pengelolaan usaha. Konstruk social 

influence digunakan untuk mengukur sejauh mana lingkungan sosial, komunitas usaha, pemerintah, 

serta jaringan relasi memengaruhi keputusan UMKM dalam menggunakan aplikasi SiBakul Jogja. 

Sementara itu, konstruk habit dipilih untuk merepresentasikan aspek keberlanjutan penggunaan 

aplikasi, yaitu apakah penggunaan teknologi telah menjadi bagian dari rutinitas dan kebiasaan 

operasional usaha sehari-hari. Ketiga konstruk ini dianggap paling representatif dalam 

menggambarkan kesiapan digital UMKM secara praktis dan kontekstual. 

Analisis terhadap aplikasi SiBakul Jogja menjadi penting karena meskipun secara kuantitatif 

menunjukkan peningkatan jumlah pengguna dan transaksi, secara empiris masih ditemukan 

berbagai permasalahan implementatif di lapangan. Permasalahan tersebut meliputi rendahnya 

pemanfaatan fitur aplikasi secara optimal, kesulitan penggunaan antarmuka (user interface), 

keterbatasan literasi digital pelaku UMKM, kurangnya pendampingan berkelanjutan, serta 
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kesenjangan antara desain sistem dan kebutuhan riil operasional usaha. Selain itu, masih terdapat 

fenomena adopsi semu (symbolic adoption), di mana UMKM telah terdaftar dalam sistem namun 

tidak aktif menggunakan aplikasi dalam aktivitas usaha sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan aplikasi tidak cukup diukur dari jumlah pengguna terdaftar, tetapi harus 

dianalisis dari aspek penerimaan, pemanfaatan nyata, dan pembentukan kebiasaan penggunaan. 

Oleh karena itu, penelitian ini memandang perlu dilakukan analisis sistematis terhadap 

penerimaan dan penggunaan aplikasi SiBakul Jogja berbasis model UTAUT2 dan pendekatan 

hierarchical clustering, agar dapat diidentifikasi pola-pola kesiapan digital UMKM, segmentasi 

pengguna, serta faktor-faktor utama yang memengaruhi keberhasilan maupun kegagalan adopsi 

teknologi. Hasil analisis ini diharapkan mampu menjadi dasar perumusan strategi kebijakan, desain 

intervensi pendampingan, serta pengembangan fitur aplikasi yang lebih adaptif, kontekstual, dan 

berorientasi pada kebutuhan nyata pelaku UMKM di lapangan. 
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3 (Zhang, 2024)   √   √  √  
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5 
(Sri Lestari, 

2024) 
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6 (Halla, 2020) √   √   √   



12 
 

 

 
7 

(Bain Khusnul 

Khotimah, 

2024) 
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√ 

8 
(Nahida Sultana, 

2025) 
√ √ 

  
√ 

 
√ 

  

9 (Ramaha, 2025)  √    √ √   

10 
(Chattopadhyay, 

2023) 
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(Schulte- 

Mattler, 2025) 
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√ √ 

  

12 
(Tianhong Zhao, 
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√ √ 

 
√ 

13 (Cao, 2025) √     √ √  √ 

14 
(Nabilah 

Selayanti, 2024) 
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√ 

  

15 
(Aldiansyah, 

2022) 
√ 
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√ 

 

16 
(Maulindar, 

2023) 
√ √ 

 
√ 

  
√ 

  

17 
(Ni Kadek Dwi 
Febriani, 2023) 

√ √ 
  

√ 
  

√ 
 

18 (Yutika, 2023) √    √   √  

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, yang merujuk pada jenis 

usaha yang skala operasional dan omzetnya relatif kecil hingga menengah. Di Indonesia, 

pengelompokan UMKM diatur oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. Berikut 

definisinya secara umum berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008: 

1. Usaha Micro 

Usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memiliki 

kekayaan bersih maksimal Rp50 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha), 

atau memiliki hasil penjualan tahunan maksimal Rp300 juta. 

2. Usaha Kecil 

Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, bukan anak perusahaan, dan bukan cabang 

dari usaha menengah/besar, dengan kekayaan bersih lebih dari Rp50 juta hingga maksimal 

Rp500 juta, atau penjualan tahunan lebih dari Rp300 juta hingga maksimal Rp2,5 miliar. 

3. Usaha Menengah 
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Usaha ekonomi produktif yang tidak termasuk usaha mikro dan kecil, dengan kekayaan 

bersih lebih dari Rp500 juta hingga Rp10 miliar, atau penjualan tahunan lebih dari Rp2,5 

miliar hingga Rp50 miliar. 

2.2.2 Data Mining 

Menurut Jiawei Han (2012), data mining adalah proses untuk menemukan pola, hubungan, dan 

pengetahuan yang bermakna dari kumpulan data berukuran besar dengan menggunakan teknik 

statistik, pembelajaran mesin (machine learning), dan basis data. Data mining bertujuan untuk 

mengubah data mentah menjadi informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. 

Sementara itu, menurut Usama Fayyad (1996) mendefinisikan data mining sebagai bagian dari 

proses Knowledge Discovery in Databases (KDD), yaitu tahap inti yang berfokus pada 

penerapan algoritma untuk mengekstraksi pola yang valid, baru, berguna, dan dapat dipahami 

dari data. Dengan demikian, data mining dapat dipahami sebagai proses sistematis untuk 

menggali informasi tersembunyi dalam data yang besar dan kompleks guna mendukung analisis 

dan pengambilan keputusan. 

2.2.3 Hierarchical Clustering 

Menurut Dubes (1988) dalam bukunya Algorithms for Clustering Data, Hierarchical 

Clustering adalah metode pengelompokan data yang membangun hierarki kelompok-kelompok 

dengan cara menggabungkan kelompok-kelompok yang paling mirip secara bertahap hingga 

membentuk satu kelompok besar. Metode ini dapat menggunakan berbagai ukuran jarak seperti 

Euclidean, Manhattan, dan Mahalanobis. Menurut Christensen (2012), metode hierarkis 

merupakan upaya untuk menemukan cluster yang "baik" dalam data dengan menggunakan 

teknik komputasi yang efisien. Metode ini menggunakan beberapa teknik linkage seperti single 

linkage, complete linkage, dan average linkage untuk menentukan jarak antar cluster saat 

penggabungan. 

2.2.4 Model UTAUT2 (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2) 

Menurut Iswanath Venkatesh (2012) model UTAUT2 merupakan model penerimaan teknologi 

yang dikembangkan untuk menjelaskan niat perilaku dan perilaku penggunaan teknologi oleh 

konsumen dengan menambahkan tiga konstruk baru pada model UTAUT2, yaitu motivasi 

hedonis (hedonic motivation), nilai harga (price value), dan kebiasaan (habit). Menurut Dewi 

(2009) dalam Diponegoro Journal of Accounting, Model UTAUT2 merupakan pengembangan 

dari teori penerimaan teknologi yang menambahkan variabel motivasi hedonis, nilai harga, dan 

kebiasaan untuk menjelaskan niat dan perilaku penggunaan teknologi oleh konsumen secara 
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lebih komprehensif. Model ini terdiri dari tujuh indikator utama: ekspektasi kinerja 

(performance expectancy), ekspektasi usaha (effort expectancy), pengaruh sosial (social 

influence), kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions), motivasi hedonis (hedonic 

motivation), nilai harga (price value), dan kebiasaan (habit). Selain itu, terdapat variabel 

pemoderasi seperti umur, jenis kelamin, dan pengalaman. 

Tabel 2. 2 Model UTAUT2 
 

Variabel Utama Penjelasan Singkat 

Performance 

Expectancy 

Keyakinan bahwa penggunaan teknologi akan 

meningkatkan kinerja 

Effort Expectancy Kemudahan penggunaan teknologi 

Social Influence 
Pengaruh orang lain terhadap keputusan menggunakan 

teknologi 

Facilitating 

Conditions 

Dukungan organisasi atau teknis yang memfasilitasi 

penggunaan teknologi 

Hedonic 

Motivation 
Kesenangan atau kepuasan saat menggunakan teknologi 

Price Value Persepsi nilai harga terhadap manfaat teknologi 

Habit 
Kebiasaan atau kecenderungan otomatis dalam 

menggunakan teknologi 

 

 

2.2.5 K-Means 

Menurut Dubes (1988) K-means adalah salah satu algoritma unsupervised learning paling 

populer yang digunakan untuk membagi data ke dalam sejumlah klaster (grup) berdasarkan 

kemiripan tertentu. Algoritma ini bekerja dengan cara menginisialisasi sejumlah centroid (pusat 

klaster), lalu secara iteratif memperbarui posisi centroid berdasarkan rata-rata titik data dalam 

klaster sampai proses konvergen atau stabil. Tujuan utamanya adalah meminimalkan varians 

intra-klaster dan memaksimalkan varians antar-klaster. 

2.2.6 Ward Linkage Method 

Ward Linkage Method adalah metode dalam hierarchical clustering yang menggabungkan dua 

klaster pada setiap langkah iteratif dengan cara meminimalkan peningkatan jumlah kuadrat 

deviasi total dalam klaster. Tujuannya adalah menghasilkan klaster yang paling homogen 
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secara internal, sehingga metode ini sangat efektif untuk membentuk klaster yang kompak dan 

seragam (Ward, 1963). Ward Linkage Method adalah pendekatan dalam agglomerative 

hierarchical clustering yang bertujuan untuk meminimalkan jumlah kuadrat dari deviasi antar 

klaster pada setiap tahap penggabungan. Metode ini memilih pasangan klaster yang 

menyebabkan peningkatan terkecil dalam total varians dalam klaster ketika digabungkan, 

sehingga menghasilkan klaster yang cenderung seragam dan kompak (Trevor Hastie, 2009). 

2.2.7 Agglomerative Hierarchical Clustering (AHC) 

Agglomerative Hierarchical Clustering (AHC) adalah metode klasterisasi bottom-up di mana 

setiap data awalnya diperlakukan sebagai klaster tunggal, lalu secara bertahap digabungkan 

dengan klaster terdekat berdasarkan ukuran kemiripan tertentu hingga seluruh data tergabung 

dalam satu klaster induk. Proses ini digambarkan dalam bentuk dendrogram, dan hasil akhir 

sangat bergantung pada metode linkage yang digunakan (misalnya single, complete, atau Ward 

linkage) serta ukuran jarak yang dipilih (Christopher D. Manning, 2008). 

2.2.8 Dendogram 

Dendrogram secara umum adalah diagram berbentuk pohon (tree-like) yang digunakan untuk 

memvisualisasikan hasil dari analisis klister hierarchical clustering. Diagram ini menunjukkan 

bagaimana objek-objek atau data digabungkan menjadi klaster berdasarkan tingkat 

kesamaan/dissimilarity mereka, di mana setiap cabang menunjukkan penggabungan dua klaster 

pada suatu tingkat jarak tertentu. Diagram ini mulai dari daun (setiap objek sebagai klaster 

sendiri) dan bergerak naik sampai semua objek tergabung menjadi satu klaster utama. Menurut 

(Everitt, 1998) (seorang ahli statistik yang masyhur dalam buku Dictionary of Statistics, 

dendrogram adalah representasi grafis dari data terstruktur dalam bentuk diagram pohon yang 

sering dipakai dalam hierarchical clustering untuk menunjukkan hubungan antar klaster yang 

terbentuk. Berikut adalah contoh bentuk diagram dendogram 
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Gambar 2. 1 Contoh Dendogram 

2.2.9 Crosstab 

Menurut ahli statistic Carpenter (2018), cross-tabulation atau yang sering disebut crosstab 

adalah metode analisis data yang digunakan untuk melihat hubungan antara dua atau lebih 

variabel kategori dengan menyajikannya dalam bentuk tabel frekuensi yang menampilkan 

distribusi variabel-variabel tersebut secara bersilangan. Metode ini membantu peneliti 

mengidentifikasi pola, tren, dan interaksi antar variabel yang tidak terlihat jika dilihat secara 

terpisah. Dalam praktiknya, tabel crosstab menunjukkan jumlah atau persentase responden 

yang memenuhi kombinasi kategori tertentu dari dua variabel yang dianalisis, sehingga 

mempermudah perbandingan antar kelompok. Contohnya, ketika kita ingin melihat hubungan 

antara jenis kelamin dan preferensi produk, crosstab akan menyajikan tabel frekuensi masing- 

masing kategori tersebut sehingga terlihat pola perbedaan pilihan produk berdasarkan jenis 

kelamin. 

2.2.10 Case Processing Summary 

Menurut Corp (2020) IBM SPSS Statistics Documentation, Case Processing Summary adalah 

tabel ringkasan yang menampilkan jumlah kasus (data) yang valid, tidak valid (missing), dan 

total kasus yang diproses dalam suatu analisis statistik. Tabel ini berfungsi untuk memberikan 

informasi awal mengenai kelengkapan data dan menunjukkan apakah seluruh data dapat 

digunakan dalam analisis atau terdapat data yang dikeluarkan karena nilai hilang (missing 
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values). Sejalan dengan itu, menurut Field (2018) menyatakan bahwa Case Processing 

Summary digunakan untuk memastikan bahwa analisis statistik dilakukan pada jumlah kasus 

yang tepat, serta membantu peneliti memahami sejauh mana data yang hilang dapat 

memengaruhi hasil analisis. Dengan demikian, tabel ini menjadi bagian penting dalam tahap 

awal interpretasi output statistik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang mengandalkan 

data angka dan dianalis secara statistik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk manggambarkan 

bagaimana pelaku umkm menggunakan aplikasi pendukung usaha seperti SIBakul Jogja, 

sekaligus mengetahui factor-faktor apa saja yang memengaruhi keputusan mereka dalam 

menggunakan aplikasi tersebut. Model yang digunakan untuk menganalisis perilaku pengguna 

adalah UTAUT2, yang mencakup tujuh faktor utama: harapan terhadap manfaat aplikasi, 

kemudahan penggunaan, pengaruh orang dari sekitar, ketersediaan dukungan teknis, rasa 

senang sat menggunakan, perbandingan antara manfaat dan biaya, serta kebiasaan penggunaan, 

data dikumpulkan melalui kuesioner kepada pelaku UMKM yang memilikit Tingkat 

pengalaman berbeda baik yang belum, sedang, maupun sudah pernah menggunakan aplikasi 

UMKM. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak 

Excel dan SPSS. Selain itu, metode Hierarchial Clustering digunakan untuk mengelompokkan 

pelaku UMKM berdasarkan kesamaan persepsi dan pengalaman mereka dalam menggunakan 

aplikasi, sehingga dapat ditemukan pola yang lebih spesifik dari masing-masing kelompok 

pengguna. 

3.2 Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah “penggunaan dan penerimaan aplikasi digital pendukung UMKM”, 

khususnya aplikasi SiBakul Jogja, yang dianalisis menggunakan metode Hierarchial Clustering 

dan model UTAUT2. Fokus penelitian ini berada pada berbagai factor yang mempengaruhi 

perilaku pengguna terhadap aplikasi, serta pola pengelompokkan pelaku UMKM berdasarkan 

persepsi dan pengalamannya dalam menggunakan aplikasi tersebut. 

Subjek Penelitian ini adalah pelaku seluruh pelaku UMKM, baik yang belum 

menggunakan, sedang menggunakan, maupun yang sudah pernah menggunakan aplikasi 

UMKM, termasuk aplikasi Sibakul Jogja. Subjek ini mencakup pelaku usaha dari berbagai 

sektor, seperti kuliner, kerajinan, jasa, dan lainnya, yang menjadi target utama penerapan 

aplikasi pendukunng UMKM oleh pemerintah daerah 

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menngunakan data utama (primer) yang diperoleh langsung dari pelaku UMKM 

di Daerah Istimewa Yoyakarta. Mereka bisa saja belum pernah menggunakan, sedang 

menggunakan, atau sudah menggunakan aplikasi UMKM seperti SiBakul Jogja. Data 
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dikumpukan dengan cara menyebarkan kuesioner yang berisi pertanyaan seputar pengalaman 

dan pendapat mereka terhadap penggunaan aplikasi. Pertanyaan disusun berdasarkan model 

UTAUT2, antara lain perfomance expentancy, social influence, dan habit . Kuesioner diberikan 

secara online dan langsung, lalu hasilnya akan dianalisis menggunakan Exel dan SPPS. Selain 

itu, digunakan juga metode Hierarchical Clustering untuk mengelompokan UMKM 

berdasarkan kemiripan mereka. Berikut dibawah ini adalah pertanyaan yang digunakan pada 

tugas akhir 

Tabel 3. 1 Rancangan Kuisioner 
 

No Variabel Indikator 
 

 Usia Pemilik UMKM 

 Gender Pemilik UMKM 

1. Demografi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Performance Expetancy 

2. 
(Harapan Kinerja) 

 Pendidikan Terakhir Pemilik UMKM 

 Lama Usaha 

 Income Perbulan UMKM 

 Saya merasa aplikasi yang saya gunakan 

akan bermanfaat dalam menjalankan 

usaha saya. 

 Saya akan dapat menghemat waktu dan 

menjalankan kegiatan usaha dengan lebih 

cepat karena menggunakan aplikasi ini. 

 Penggunaan aplikasi ini akan membantu 

meningkatkan produktivitas usaha saya. 

  Penggunaan aplikasi ini akan sesuai 

dengan kebutuhan usaha saya. 

  Penggunaan aplikasi akan membuat 

kegiatan usaha menjadi lebih efisien. 

 
 

Sosial Influence 
3. 

(Pengaruh Sosial) 

 Saya akan menggunakan aplikasi karena 

adanya anjuran dari pihak lain (misalnya 

instansi, komunitas, atau pemerintah). 
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No Variabel Indikator 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Habit 

4. 
(Kebiasaan) 

 Orang-orang yang berpengaruh dalam 

lingkungan saya menyarankan saya untuk 

menggunakan aplikasi. 

 Rekan-rekan usaha saya mendorong saya 

untuk menggunakan aplikasi. 

  Saya menggunakan aplikasi karena 

banyak orang di sekitar saya juga 

menggunakannya. 

 Saya akan terbiasa menggunakan aplikasi 

dalam menjalankan usaha, tanpa tekanan 

dari orang lain. 

  Saya akan menggunakan aplikasi ini 

tanpa perlu berpikir panjang terlebih 

dahulu. 

 Menggunakan aplikasi sudah menjadi hal 

biasa yang saya alami dalam membantu 

aktivitas sehari-hari terutama pada usaha. 

  Menggunakan aplikasi sudah menjadi 

bagian dari rutinitas usaha saya. 

 Saat ini saya merasa cukup bergantung 

pada aplikasi untuk menjalankan usaha 

 
 

 

3.4 Teknik dan Analisis Data 

Data dari kuesioner akan dianalisis secara kuantitatif, yaitu dengan mengolah data angka untuk 

melihat pola dan hubungan antar variable. Langkah awal dalam analisis adalah menghitung 

skor rata-rata dari setiap indikator dalam kuesisioner, yang disusun berdasarkan tujuh faktor 

utama dari model UTAUT2, seperti manfaat yang dirasakan, kemudahan penggunaan, 

dukungan social dan fasilitas, hingga kebiasaan serta motivasi pengguna. 

Sebelum data dianalisis, dilakukan uji validitas untuk memastikan bahwa setiap 

pertanyaan dalam kuesioner benar-benar mengukur apa yang dimaksud, dan uji reliabilitas 
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untuk menguji konsistensi jawaban responden. Proses ini dilakukan dengan bantuan sperti 

Microsoft Exel dan SPSS. 

Setelah data dinyatakan valid dan reliabel, analisis dilanjutkan dengan menggunakan 

metode Hierarchical Clustering, yaitu Teknik statistik yang digunakan untuk mengelompokan 

responden berdasarkan kemiripan pola jawaban mereka. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat kelompok-kelompok UMKM yang memiliki karakteristik tertentu 

dalam hal penerimaan dan penggunaan aplikasi UMKM, sehingga hasilnya dapat digunakan 

sebagai dasar rekomendasi kebijakan atau strategi yang lebih tepat sasaran. 

3.5 Alur Penelitian 

Berikut merupakan alur dari penelitian ini: 
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Gambar 3. 1 Alur Penelitian 

 

 

 

Dibawah ini merupakan tahapan alur penelitian 

1. Mulai 

Penelitian diawali dengan pengenalan terhadap isu strategis mengenai pemanfaatan 

teknologi digital oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya 

dalam konteks penggunaan aplikasi UMKM di wilayah Yogyakarta. 
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2. Identifikasi & Tujuan 

Tahap ini mencakup perumusan permasalahan utama yang hendak diselesaikan dalam 

penelitian, serta penetapan tujuan yang berfokus pada analisis faktor-faktor penerimaan 

teknologi berbasis model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 

(UTAUT2). 

3. Batasan Penelitian 

Peneliti menetapkan ruang lingkup penelitian agar lebih terarah, dengan membatasi subjek 

pada pelaku UMKM di Yogyakarta, pendekatan kuantitatif, dan penggunaan aplikasi 

berbasis teknologi informasi yang dianalisis menggunakan tujuh konstruk utama UTAUT2. 

4. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mendalami teori-teori dan penelitian terdahulu yang relevan, 

terutama terkait adopsi teknologi, model UTAUT2, serta pendekatan analisis data melalui 

metode Hierarchical Clustering. 

5. Pengumpulam dan Pengolahan Data 

 Sebelum dilakukan analisis utama, instrumen kuesioner diuji validitas dan realibilasnya 

menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel dan SPSS untuk memastikan kesesuaian 

dan konsistensi jawaban 

 Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM, baik secara daring 

maupun luring, dengan indikator yang dikembangkan dari tujuh konstruk UTAUT2 

 Data kuantitatif kemudian dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata dari masing- 

masing konstruk, dan selanjutnya dilakukan pengelompokan menggunakan metode 

Hierarchical Clustering untuk mengidentifikasi karakteristik UMKM berdasarkan 

perilaku dan persepsi pengguna aplikasi. 

6. Uji Validasi Hasil Penilaian Data 

Proses validasi dilakukan terhadap hasil analisis dan pembentukan klaster guna memastikan 

bahwa segmentasi yang terbentuk mencerminkan kondisi empiris yang representatif. 

7. Merumuskan Rekomendasi Improvement 

Berdasarkan hasil analisis data, dirumuskan rekomendasi bahwa aplikasi UMKM perlu 

dirancang agar lebih mudah digunakan oleh berbagai segmen pengguna, didukung dengan 

pendampingan teknis, serta diadaptasi sesuai dengan kebutuhan tiap kelompok UMKM. 

8. Kesimpulan & Saran 

Penelitian diakhiri dengan penyusunan kesimpulan atas hasil temuan serta pemberian saran 

konstruktif untuk pengembangan aplikasi UMKM dan penelitian lanjutan. 
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9. Selesai 

Seluruh tahapan ditutup dengan dokumentasi hasil akhir penelitian yang mencakup 

keseluruhan proses, temuan, dan rekomendasi. 
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BAB IV 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

4.1 Data Selection 

Tahap awal dalam penelitian ini adalah menetapkan data yang akan digunakan, karena tidak 

semua informasi yang terkumpul dianggap relevan untuk dianalisis. Data diperoleh melalui 

kuesioner Google Form yang dibagikan kepada para pelaku UMKM. Selama periode satu 

bulan, terkumpul sebanyak 120 respons yang kemudian melalui proses seleksi untuk 

memastikan validitas dan kecocokannya sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. 

Data mentah dari Google Form mencakup informasi demografis responden, seperti Nama 

UMKM, Usia Pemilik, Jenis Kelamin, Pendidikan Terakhir, Lama Usaha, dan Pendapatan 

Bulanan UMKM. Selain itu, kuesioner juga memuat pertanyaan yang berhubungan dengan 

variabel UTAUT2, antara lain Performance Expectancy, Social Influence, dan Habit, yang akan 

menjadi dasar dalam proses clustering. 

Beberapa informasi seperti waktu pengisian kuesioner, nama responden, dan jenis produk 

yang dijual tidak dimasukkan dalam analisis karena dianggap tidak relevan. Pemilihan data 

yang akan dianalisis dilakukan secara manual dengan menggunakan Microsoft Excel, sebelum 

kemudian data tersebut diolah menggunakan metode clustering. 

4.2 Pre-Processing Data 

Pre-Processing Data Adalah Langkah awal dalam proses pengolahan data yang bertujuan untuk 

mengubah data yang mentah menjadi bentuk yang lebih terstruktur dan siap digunakan dalam 

analisis maupun penarikan kesimpulan. Tahapan ini penting karena data yang diperoleh dari 

hasil pengumpulan sering kali mengandung kesalahan, nilai yang hilang atau ke tidak 

konsistenan yang dapat mempengaruhi keakuratan hasil analisis. Melalui proses ini, kualitas 

dapat ditingkatkan kemudian gangguan (noise) dapat diminimalkan, serta data menjadi lebih 

relevan dan sesuai dengan kebutuhan analisis. 

Dalam penelian ini, proses Pre-Processing Data dilaksanakan melalui dua utama, yaitu 

pembersihan data (Cleaning Data) dan transformasi data (Data Transformation). Pada tahap 

pembersihan data, dilakukan pemeriksaan terhadap seluruh data yang telah yang telah 

dikumpulkan untuk mengidentifikasi serta menghapus bagian-bagian yang tidak relevan, 

seperti nama responden, waktu pengisian kuisioner, dan jenis produk UMKM yang tidak 

dingunakan dalam proses analisis. Langkah ini bertujuan agar hanya variabel yang 
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berhubungan langsung dengan penelitian yang dipertahankan, yakni data demografis responden 

serta variabel yang berkaitan dengan model UTAUT2. 

Selanjutnya, pada tahap transformasi data setiap informasi yang bersifat kualitatif seperti 

usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, lama usaha, dan pendapatan dikonversi kedalam bentuk 

numerik sesuai ketentuan yang telah ditetapkan. Transformasi ini dilakukan agar data dapat 

diproses menggunakan metode Hierarchical Clustering, sehingga proses pengelompokan 

UMKM berdasarkan Tingkat kesiapan digital dapat menghasilkan hasil yang lebih akurat, 

terukur, dan menggambarkan kondisi sebenarnya dari para pelaku UMKM. 

4.2.1 Cleaning Data 

Tahap Cleaning Data bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam 

penelitian berada dalam kondisi yang bersih, valid, dan konsisten sehingga siap dianalis lebih 

lanjut. Pada yahap ini, seluruh data yang diperoleh dari hasil penngisian kuisioner diperiksa 

secara menyeluruh untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya data yang tidak lengkap 

(missing Value), data ganda, maupun ketidak sesuaian dalam proses pengisian. Berdasarkan 

hasil pengecekan tersebut, seluruh data responden dinyatakan layak dugunakan karena tidak 

ditemukan adanya kekeliruan, duplikasi, atau nilai yang hilang. Maka dari itu, tidak diperlukan 

tindakan penghapusan maupun perbaikan data. Kondisi ini menandakan bahwa proses 

pengumpulan data telah dilakukan secara optimal, dan para responden telah mengisi kuisioner 

dengan lengkap serta konsisten sesuai instruksi yang diberikan. 

4.2.2 Transformasi Data 

Tahap Transformasi Data dilaksanakan setelah proses pre-processing selesai, dengan tujuan 

menyiapkan data dalam format yang sesuai agar dapat digunakan dalam proses data mining. 

Data hasil survei, yang meliputi informasi demografis dan variabel UTAUT2, awalnya 

diperoleh dalam bentuk nominal melalui kuisioner, kemudian dikonversi menjadi format 

numerik. Konversi ini memudahkan pengolahan data lebih lanjut, seperti yang ditunjukan pada 

data dibawah: 

Tabel 4. 1 Aturan Transformasi Data 
 

 Aturan Transformasi  

 Di bawah 20 tahun 1 

Usia Pemilik 20 – 29 tahun 2 

(N1) 30 – 39 tahun 3 

 40 – 49 tahun 4 
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Jenis Kelamin 

(N2) 

 

 

 

Pendidikan Terakhir 

(N3) 

 

 

 

 

 

 

Lama Usaha 

(N4) 

 

 

 

 

 

 

Pendapatan Perbulan 

(N5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Performance Expetancy 

(N6) 

Aturan Transformasi 

50 – 59 tahun 5 

60 tahun ke atas 6 

Laki laki 1 

Perempuan 2 

Tidak tamat SD 1 

SD/Sederajat 2 

SMP/Sederajat 3 

SMA/SMK/Sederajat 4 

Diploma (D1/D2/D3) 5 

Sarjana (S1) 6 

Pascasarjana (S2/S3) 7 

Kurang dari 1 tahun 1 

1 – 3 tahun 2 

4 – 6 tahun 3 

7 – 10 tahun 4 

Lebih dari 10 tahun 5 

Kurang dari Rp1.000.000 1 

Rp1.000.000 – Rp2.999.999 2 

Rp3.000.000 – Rp4.999.999 3 

Rp5.000.000 – Rp9.999.999 4 

Rp10.000.000 –Rp19.999.999 5 

Rp20.000.000 ke atas 6 

Tidak ingin menyebutkan 7 

Saya merasa aplikasi yang 

saya gunakan akan 

bermanfaat dalam P1 

menjalankan usaha saya. 

Saya akan dapat menghemat 

waktu dan menjalankan P2 

kegiatan usaha dengan lebih 
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Aturan Transformasi 

cepat karena menggunakan 

aplikasi ini. 

P3 
Penggunaan aplikasi ini akan 

membantu meningkatkan 

produktivitas usaha saya. 

Penggunaan aplikasi ini akan P4 

sesuai dengan kebutuhan 

usaha saya. 

P5 

Penggunaan aplikasi akan 

membuat kegiatan usaha 

menjadi lebih efisien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sosial Influence 

(N7) 

Saya akan menggunakan 

aplikasi karena adanya S1 

anjuran dari pihak lain 

(misalnya instansi, 

komunitas, atau pemerintah). 

Orang-orang yang 
S2 

berpengaruh dalam 

lingkungan saya 

menyarankan saya untuk 

menggunakan aplikasi. 

Rekan-rekan usaha saya S3 

mendorong saya untuk 

menggunakan aplikasi. 

 

Saya menggunakan aplikasi S4 

karena banyak orang di 

sekitar saya juga 

menggunakannya. 
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Aturan Transformasi 
 

Saya akan terbiasa 

menggunakan aplikasi dalam H1 

menjalankan usaha, tanpa 

tekanan dari orang lain. 

 
Saya akan menggunakan 

H2 
aplikasi ini tanpa perlu 

berpikir panjang terlebih 

dahulu. 

 

 

 

Habit 

(N8) 

Menggunakan aplikasi sudah 

menjadi hal biasa yang saya H3 

alami dalam membantu 

aktivitas sehari-hari terutama 

pada usaha. 

Menggunakan aplikasi sudah H4 

menjadi bagian dari rutinitas 

usaha saya. 

Saat ini saya merasa cukup 

bergantung pada aplikasi 

untuk menjalankan usaha 
H5 

 

. 
 

 

 

 

Pada tabel diatas mencakup data apa saja yang digunakan pada penelitian ini dengan usia, jenis 

kelamin, pendidikan terakhir, lama usaha, dan pendapatan perbulan. Kemudian pada data 

UTAUT2 yang digunakan antara lain yaitu performance expectancy, social influence, dan habit 
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Berikut merupakan tabel Transformasi Data yang dilakukan: 

 

Tabel 4. 2 Transformasi Data 
 

No. N1 N2 N3 N4 N5 P1 P2 P3 P4 P5 S1 S2 S3 S4 H1 H2 H3 H4 H5 

1 4 2 4 2 5 6 4 6 8 5 5 2 5 6 4 5 4 3 6 

2 4 1 6 4 7 6 5 7 8 10 7 10 6 7 5 6 7 6 4 

3 2 2 6 3 4 9 4 7 6 10 4 5 6 9 5 7 2 4 5 

4 5 2 4 4 4 4 5 7 3 6 3 3 6 6 3 7 7 4 7 

5 3 2 6 3 5 4 4 5 6 6 6 4 3 6 6 6 4 5 5 

 

 

………. 
 

 

 

116 5 1 3 4 4 4 6 2 6 8 7 4 2 5 5 3 4 4 6 

117 3 2 5 2 5 9 8 7 10 10 8 7 9 6 10 8 9 8 6 

118 4 2 4 3 3 5 7 8 5 4 5 4 7 5 6 5 4 6 5 

119 4 1 5 2 5 9 8 10 8 9 7 8 9 7 9 10 8 7 9 

120 4 1 3 3 4 5 3 6 5 3 3 6 4 5 6 4 5 3 5 
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Pada data tabel diatas adalah data yang telah diisi oleh responden pada (N1) yaitu usia pemilik, 

jenis kelamin (N2), Pendidikan terakhir (N3), lama usaha (N4), Pendapatan perbulan (N5), 

kemudian data pada UTAUT2 yang digunakan antara lain perfomace expectancy (P1-P5), 

social influence (S1-S4), dan habit (H1-H5) . 

4.3 Hierarchical Clustering 

Hierarchical Clustering adalah suatu metode analisis cluster yang dilakukan secara bertahap 

dan bertingkat sehingga membentuk tingkatan seperti pohon. Dalam menentukan jumlah 

cluster, metode ini menghasilkan urutan partisi dengan menggabungkan atau membagi cluster. 

Hasil dari metode ini dapat disajikan dengan dendogram. Adapun 4 metode agglomerative 

dalam pembagian cluster yaitu single linkage, average linkage, complate linkage, dan ward. 

4.4 Case Processing Summary 

Case Processing Summary adalah bagian output awal di SPSS yang menjelaskan jumlah data 

yang digunakan dalam analisis, termasuk data yang valid (lengkap) dan missing (hilang). 

Berikut dibawah ini adalah tabel Case Processing Summary: 

Tabel 4. 3 Case Processing Summary 
 

Case Processing Summarya 

 

 Cases  

 Valid  Missing  Total 

N Percent N Percent N Percent 

120 100.0 0 .0 120 100.0 

 a. Average Linkage (Between Groups)  

 

Kuisioner yang tersebar berjumlah 120 responden. Data diambil dengan menyebarkan kepada 

pelaku UMKM. 

4.5 Dendogram 

Dendrogram secara umum adalah diagram berbentuk pohon (tree-like) yang digunakan untuk 

memvisualisasikan hasil dari analisis hierarchical clustering. Diagram ini menunjukkan 

bagaimana objek-objek atau data digabungkan menjadi klaster berdasarkan tingkat 

kesamaan/dissimilarity mereka, di mana setiap cabang menunjukkan penggabungan dua klaster 

pada suatu tingkat jarak tertentu. Diagram ini mulai dari daun (setiap objek sebagai klaster 

sendiri) dan bergerak naik sampai semua objek tergabung menjadi satu klaster utama. Berikut 

dibawah ini adalah hasil dendogram pada tugas akhir 
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Gambar 4. 1 Hasil Dendogram 
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Dendogram adalah diagram yang berbentuk pohon yang digunakan dalam analisis hierarchical 

clustering. Tujuanya adalah untuk menunjukan proses pengelompokan (clustering) dari data 

secara bertahap, mulai dari objek individu sampai menjadi satu cluster besar. 

4.6 Case Processing Summary 

Berikut dibawah ini adalah perhitungan Case Processing Summary 

Tabel 4. 4 Case Processing Summary 
 

Case Processing Summary 
 

  

 

N 

 

Valid 

Percent 

 

 

N 

Cases 

Missing 

Percent 

 

 

N 

 

Total 

Percent 

Usia_Pemilik * 120 100,0% 0 0,0% 120 100,0% 

Cluster_Member       

Jenis_Kelamin * 120 100,0% 0 0,0% 120 100,0% 

Cluster_Member       

Pendidikan_Terakhir 120 100,0% 0 0,0% 120 100,0% 

* Cluster_Member       

Lama_Usaha * 120 100,0% 0 0,0% 120 100,0% 

Cluster_Member 

Pendapatan_Perbulan 

 

120 

 

100,0% 

 

0 

 

0,0% 

 

120 

 

100,0% 

* Cluster_Member       

 

Berdasarkan Tabel 4.4 Case Processing Summary, dapat diketahui bahwa jumlah data yang 

digunakan dalam analisis klaster sebanyak 120 responden. Seluruh variabel yang dianalisis, 

yaitu usia pemilik, jenis kelamin, pendidikan terakhir, lama usaha, dan pendapatan per bulan 

yang dikaitkan dengan cluster member, menunjukkan jumlah kasus valid sebesar 120 data 

(100%). Tidak terdapat data yang hilang (missing values), yang ditunjukkan dengan jumlah 

kasus missing sebesar 0 data (0%) pada seluruh variabel. 

Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh data responden memenuhi kriteria analisis dan 

dapat digunakan secara penuh dalam proses pengelompokan klaster. Dengan tidak adanya data 

yang terbuang atau hilang, maka analisis klaster yang dilakukan dapat dianggap representatif 

dan reliabel, serta mampu menggambarkan karakteristik responden pada setiap klaster secara 

lebih akurat. 
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4.6.1 Hasil Crosstab Demofrafi 

Tahap pembuatan profil kelompok dilakukan dengan cara menghitung rata-rata persentase 

untuk tiap variabel, seperti data demografi dan variabel dari model UTAUT2, di setiap 

kelompok. Prosesnya dilakukan tangan dengan bantuan program Microsoft Excel. Berikut 

dibawah ini adalah contoh rumus perhitungan profilisasi demografi yang di gunakan pada 

penelitian ini. 

 

Presentase rata − rata = 
Jumlah total variabel dalam 𝑐𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟 

Jumlah data dalam 𝑐𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟 
× 100% 

 
 

 
Berikut merupakan contoh tahapan perhitungan yang dilakukan untuk memperoleh persentase 

rata-rata dari masing-masing variabel. 

Contoh perhitungan di atas mengilustrasikan proses menghitung persentase rata-rata untuk 

variabel "Usia Pemilik" UMKM pada cluster 1. Di sini, angka 19 menunjukkan total data usia 

pemilik UMKM yang berada dalam rentang 30–39 tahun di cluster tersebut. Sementara itu, 

angka 57 merepresentasikan keseluruhan jumlah data yang tercatat di cluster 1 secara 

keseluruhan. 

Berdasarkan rumus perhitungan yang telah dijelaskan sebelumnya, hasilnya 

menunjukkan persentase rata-rata sebesar 15,80% untuk variabel usia pemilik 30–39 tahun di 

cluster 1. Selanjutnya, dengan menerapkan rumus yang sama, berikut adalah persentase rata- 

rata nilai untuk seluruh variabel demografi di setiap cluster, yang membantu memberikan 

pemahaman lebih mendalam tentang pola distribusi karakteristik responden di berbagai 

kelompok. Berikut dibawah ini adalah hasil dari profilisasi demografi yang telah dilakukan pada 

penelitian kali ini. 

Tabel 4. 5 Hasil Crosstab Demofrafi 
 

Variabel Demografi Sub Variabel 
Cluster 

1 

Cluster 

2 

Cluster 

3 

Usia Pemilik Di bawah 20 tahun 0% 0% 0% 

(N1) 20 – 29 tahun 13,30% 8,30% 0,80% 

 30 – 39 tahun 15,80% 12,50% 2,50% 

 40 – 49 tahun 10,00% 11,70% 6,70% 

 50 – 59 tahun 5,00% 5,80% 4,20% 

 60 tahun ke atas 1,70% 1,70% 0,00% 

Jenis Kelamin Laki laki 22,50% 25,80% 9,20% 

(N2) Perempuan 23,30% 14,20% 5,00% 
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Tidak tamat SD 0% 0% 0% 

SD/Sederajat 0,80% 0,00% 3,30% 

Pendidikan Terakhir SMP/Sederajat 5,00% 4,20% 3,30% 

(N3) 
SMA/SMK/Sederajat 25,00% 16,70% 6,70% 

Diploma (D1/D2/D3) 8,30% 9,20% 0,80% 

Sarjana (S1) 6,70% 8,30% 0,00% 

Pascasarjana (S2/S3) 0,00% 1,70% 0,00% 

Lama Usaha Kurang dari 1 tahun 2,50% 5,00% 0,80% 

(N4) 1 – 3 tahun 16,70% 13,30% 5,00% 

4 – 6 tahun 19,20% 12,50% 5,00% 

7 – 10 tahun 5,80% 3,30% 2,50% 

Lebih dari 10 tahun 1,70% 5,80% 0,80% 

Pendapatan Perbulan Kurang dari Rp1.000.000 1,70% 0,00% 1,70% 

(N5) Rp1.000.000 – Rp2.999.999 5,00% 5,80% 0,00% 

Rp3.000.000 – Rp4.999.999 11,70% 11,70% 8,30% 

Rp5.000.000 – Rp9.999.999 15,00% 12,50% 4,20% 

Rp10.000.000 – Rp19.999.999 10,80% 6,70% 0,00% 

Rp20.000.000 ke atas 0,80% 0,00% 0,00% 

Tidak ingin menyebutkan 0,80% 3,30% 0,00% 

 

 

4.6.2 Interpretasi Usia Pemilik 

Berdasarkan hasil analisis Crosstab antara variabel usia pemilik dan cluster member, dapat 

diketahui bahwa dari total 120 responden, mayoritas berada pada cluster 1 dengan presentase 

sebesar 45,8%, kemudian cluster 2 sebesar 40,0%, dan cluster 3 sebesar 14,2%. Maka dari itu, 

karakteristik pada cluster 1 lebih dominan dibandingkan dua cluster lainya. Kemudian 

berdasarkan pada usia pemilik, kelompok dengan usia 30-39 tahun merupakan yang paling 

banyak, yaitu sebesar 30,8%, lalu kelompok usia 40-49 tahun sebesar 28,3%, dan kelompok 

usia 20-29 tahun sebesar 22,5%, sedangkan kelompok usia 60 tahun keatas memiliki jumlah 

paling sedikit yaitu hanya 3.3%. 

Hasil residual menunjukan bahwa usia muda pada kelompok umur (20-29, dan 30-39) 

cenderung lebih banyak berada pada cluster 1, sedangkan usia yang lebih tua pada kategori 

umur (40-49, dan 50-59) lebih banyak pada cluser 3, sementara itu, cluster 2 didominasi oleh 

kelompok usia menengah (40-49). Pola ini menggambarkan bahwa pembentukan cluster 

memiliki keterkaitan dengan usia pemilik UMKM, Dimana cluster 1 pemilik UMKM usia 

muda, cluster 2 kelompok usia menengah, dan cluster 3 kelompok usia lebih tua. Maka dari itu, 

dapat disimpulkan bahwa faktor usia turut mempengaruhi pembagian karakteristik dalam hasil 

analisis cluster UMKM. 
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4.6.3 Interpretasi Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil analisis Crosstab antara variabel jenis kelamin dan cluster member, dari total 

120 responden, diketahui bahwa mayoritas berjenis kelamin laki-laki sebanyak 69 orang 

(57,5%), sedangkan perempuan berjumlah 51 orang (42,5%). Pada bagian cluster, cluster 1 

memilik 55 responden (45,8%), cluster 2 sebanyak 48 responden (40,0%), dan cluster 3 

sebanyak 17 responden (14,2%). Maka dari itu, responden laki-laki paling banyak berada pada 

cluster 2 dengan presentase 25,8%, sedangkan responden perempuan lebih dominan pada 

cluster 1 dengan presentase 23,3%. 

4.6.4 Interpretasi Pendidikan Terakhir 

Hasil crosstab menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir 

SMA/SMK/Sederajat sebanyak 58 orang (48,3%), dan sebagian besar di antaranya berada pada 

cluster 1. Nilai residual positif pada Cluster 1 untuk kelompok SMA mengindikasikan bahwa 

jumlah responden berpendidikan SMA dalam cluster ini lebih besar dari yang diperkirakan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa cluster 1 didominasi oleh individu dengan pendidikan 

menengah. Sementara itu, responden dengan tingkat pendidikan SD dan SMP jumlahnya relatif 

rendah dan tersebar tanpa dominasi pada kluster tertentu, menunjukkan bahwa kelompok 

berpendidikan rendah tidak membentuk kecenderungan cluster yang kuat. 

Sebaliknya, responden dengan pendidikan Diploma (D1–D3) dan Sarjana (S1) lebih 

banyak terkonsentrasi pada cluster 2, ditunjukkan dengan residual positif pada kategori ini. Hal 

ini menandakan bahwa cluster 2 cenderung beranggotakan individu dengan pendidikan yang 

lebih tinggi, seperti diploma dan sarjana. Sedangkan cluster 3 memiliki proporsi lebih kecil dan 

cenderung diisi oleh campuran tingkat pendidikan dengan kecenderungan ke kelompok 

berpendidikan lebih rendah. Dengan demikian, pola distribusi pendidikan ini menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan turut mempengaruhi pengelompokan cluster, di mana cluster 1 lebih 

berorientasi pada pendidikan menengah, cluster 2 pada pendidikan tinggi, dan cluster 3 

cenderung tidak terpusat pada satu tingkat pendidikan tertentu. 

4.6.5 Interpretasi Lama Usaha 

Hasil crosstab menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki lama usaha 4–6 tahun 

dengan jumlah 44 orang (36,7%), dan mayoritas dari mereka berada pada cluster 2 sebanyak 

15 orang serta cluster 1 sebanyak 23 orang. Pada kategori ini, nilai residual positif tertinggi 

terdapat pada cluster 1 (residual = 2,8) yang mengindikasikan bahwa jumlah pelaku usaha 

dengan pengalaman 4–6 tahun dalam cluster 1 lebih besar dari yang diperkirakan secara 
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statistik. Sementara itu, kategori 1–3 tahun juga memiliki jumlah responden yang cukup besar 

yaitu 42 orang (35%), namun penyebarannya lebih merata pada cluster 1 dan cluster 2, tanpa 

menunjukkan kecenderungan yang terlalu kuat pada salah satu kelompok. 

Sebaliknya, kelompok dengan lama usaha lebih dari 10 tahun dan kurang dari 1 tahun 

memiliki jumlah responden yang relatif sedikit, masing-masing hanya 10 orang (8,3%). Cluster 

3 cenderung memiliki proporsi lebih kecil pada hampir semua kategori lama usaha, yang 

menunjukkan bahwa cluster ini tidak didominasi oleh tingkat pengalaman tertentu. Secara 

keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa cluster 1 dan cluster 2 didominasi oleh pelaku usaha 

dengan pengalaman menengah (1–6 tahun), sementara pelaku usaha dengan pengalaman sangat 

singkat maupun sangat lama tidak terkelompok kuat pada cluster tertentu. Dengan demikian, 

pengalaman usaha terbukti memiliki peran dalam pembentukan karakteristik cluster, terutama 

pada rentang pengalaman menengah. 

4.6.6 Interpretasi Pendapatan Perbulan 

Hasil crosstab menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pendapatan 

bulanan pada rentang Rp 2 juta – 4,9 juta dan Rp 5 juta – 9,9 juta, masing-masing sebanyak 38 

orang (31,7%). Pada rentang Rp 2 juta – 4,9 juta, distribusi responden relatif seimbang antara 

cluster 1 dan cluster 2, namun residual pada cluster 3 sebesar 4,6 menunjukkan bahwa jumlah 

responden berpendapatan menengah yang tergabung ke dalam cluster 3 lebih tinggi dari yang 

diperkirakan. Sementara pada pendapatan Rp 5 juta – 9,9 juta, sebagian besar responden berada 

di cluster 1 (18 orang) dan cluster 2 (15 orang), dengan residual yang kecil sehingga 

menunjukkan pola yang lebih stabil dan sesuai dengan prediksi distribusi. 

Sementara itu, kategori pendapatan rendah (kurang dari Rp 1 juta) dan pendapatan sangat 

tinggi (lebih dari Rp 20 juta) memiliki jumlah responden yang sedikit dan tidak menunjukkan 

kecenderungan dominan pada cluster tertentu. Namun, pada kategori Rp 10 juta – 19,9 juta, 

terdapat residual positif sebesar 3,4 pada cluster 1, yang mengindikasikan bahwa cluster 1 

cenderung beranggotakan pelaku usaha dengan pendapatan yang lebih tinggi. Secara 

keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa pelaku usaha dengan pendapatan menengah 

hingga menengah-atas lebih banyak terkonsentrasi pada cluster 1 dan cluster 2, sedangkan 

cluster 3 cenderung memuat responden dengan pendapatan menengah yang lebih bervariasi. 
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4.7 Crosstab Performance Expetancy 
 

Tabel 4. 6 Hasil Crosstab Perfomance Expetancy 

Performance Expetancy 
 

 

Culuster 1 Culuster 2 Culuster 3 
 

Isi Kuisioner P1 P2 P3 P4 P5 P1 P2 P3 P4 P5 P1 P2 P3 P4 P5 

Sangat Tidak Setuju 2,5% 0,0% 0,0% 0,8% 0,8% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,8% 4,2% 0,0% 2,5% 3,3% 

Tidak Setuju 0,8% 1,7% 3,3% 3,3% 2,5% 0,8% 0,0% 1,7% 0,0% 0,0% 4,2% 5,0% 1,7% 5,0% 5,0% 

Cenderung Tidak 10,8% 5,8% 3,3% 7,5% 8,3% 0,8% 0,0% 0,0% 0,0% 0,8% 4,2% 3,3% 6,7% 4,2% 2,5% 

Setuju 

Kurang Setuju 
 

10,8% 
 

12,5% 
 

10,8% 
 

10,8% 
 

10,0% 
 

1,7% 
 

1,7% 
 

0,8% 
 

1,7% 
 

3,3% 
 

3,3% 
 

0,0% 
 

4,2% 
 

0,8% 
 

0,8% 

Netral / Ragu-Ragu 10,8% 15,0% 14,2% 9,2% 10,8% 2,5% 3,3% 3,3% 4,2% 1,7% 0,8% 0,8% 0,8% 0,8% 0,8% 

Agak Setuju 7,5% 5,0% 8,3% 9,2% 9,2% 7,5% 5,8% 6,7% 8,3% 6,7% 0,8% 0,8% 0,8% 0,0% 0,0% 

Cenderung Setuju 0,0% 4,2% 5,0% 1,7% 1,7% 10,0% 10,8% 10,0% 10,0% 9,2% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 1,7% 

Setuju 0,8% 1,7% 0,8% 3,3% 1,7% 7,5% 13,3% 10,8% 10,0% 12,5% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 

Sangat Setuju 1,7% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 6,7% 4,2% 1,7% 5,0% 3,3% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 

Sangat Setuju Sekali/ 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,8% 2,5% 0,8% 5,0% 0,8% 2,5% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 

Sepenuhnya setuju 

Total 
 

45,8% 
 

45,8% 
 

45,8% 
 

45,8% 
 

45,8% 
 

40,0% 
 

40,0% 
 

40,0% 
 

40,0% 
 

40,0% 
 

14,2% 
 

14,2% 
 

14,2% 
 

14,2% 
 

14,2% 
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4.8 Crosstab Social Influence 
 

Tabel 4. 7 Hasil Crosstab Sosial Influence 

Social Influence 

Culuster 1 Culuster 2 Culuster 3 
 

Isi Kuisioner S1 S2 S3 S4 S1 S2 S3 S4 S1 S2 S3 S4 

Sangat Tidak Setuju 1,7% 0,8% 2,5% 0,8% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,8% 0,8% 0,8% 5,0% 

Tidak Setuju 5,0% 4,2% 3,3% 5,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 5,0% 0,8% 6,7% 3,3% 

Cenderung Tidak 10,0% 6,7% 6,7% 3,3% 0,0% 0,0% 0,8% 0,8% 3,3% 9,2% 4,2% 4,2% 

Setuju             

Kurang Setuju 5,0% 11,7% 14,2% 12,5% 0,0% 0,8% 0,0% 0,0% 3,3% 2,5% 1,7% 0,0% 

Netral / Ragu-Ragu 11,7% 11,7% 8,3% 8,3% 3,3% 3,3% 5,8% 4,2% 3,3% 0,0% 0,0% 1,7% 

Agak Setuju 9,2% 7,5% 6,7% 10,0% 6,7% 8,3% 6,7% 4,2% 0,0% 0,0% 0,8% 0,0% 

Cenderung Setuju 2,5% 3,3% 3,3% 4,2% 9,2% 8,3% 5,0% 9,2% 0,8% 0,8% 0,0% 0,0% 

Setuju 0,0% 0,0% 0,8% 0,8% 10,0% 12,5% 10,8% 11,7% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 

Sangat Setuju 0,8% 0,0% 0,0% 0,8% 5,0% 4,2% 5,8% 5,8% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 

Sangat Setuju 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 5,8% 2,5% 5,0% 4,2% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 

Sekali/ Sepenuhnya             

setuju             

Total 45,8% 45,8% 45,8% 45,8% 40,0% 40,0% 40,0% 40,0% 14,2% 14,2% 14,2% 14,2% 
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4.9 Crosstab Habit 
 

Tabel 4. 8 Hasil Crosstab Habit 

Habit 

Culuster 1 Culuster 2 Culuster 3 

Isi Kuisioner P1 P2 P3 P4 P5 P1 P2 P3 P4 P5 P1 P2 P3 P4 P5 

Sangat Tidak Setuju 
0,0% 12,5 0,0% 0,8% 0,8% 0,8% 0,0% 0,0% 0,0% 0,8% 1,7% 7,5% 1,7% 1,7% 9,2% 

Tidak Setuju 
4,2% 

% 
5,0% 5,0% 3,3% 1,7% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 2,5% 5,0% 10,0 5,0% 4,2% 

Cenderung Tidak Setuju 
5,8% 

6,7% 4,2% 10,0 2,5% 0,0% 0,8% 0,8% 0,0% 0,8% 4,2% 0,8% 
% 

0,8% 5,0% 0,8% 

Kurang Setuju 
11,7 

5,8% 11,7 
% 

13,3 15,0 0,8% 2,5% 2,5% 2,5% 3,3% 3,3% 0,8% 0,8% 2,5% 0,0% 
%  % % %           

Netral / Ragu-Ragu 
12,5 13,3 

% 

10,0 

% 

6,7% 13,3 

% 

2,5% 2,5% 3,3% 5,0% 3,3% 1,7% 0,0% 0,8% 0,0% 0,0% 

Agak Setuju 7,5% 4,2% 5,8% 6,7% 8,3% 5,8% 5,0% 7,5% 6,7% 8,3% 0,8% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 

Cenderung Setuju 
3,3% 7,5% 8,3% 0,8% 4,2% 6,7% 12,5 

% 
13,3 

% 
14,2 

% 
13,3 

% 
0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 

Setuju  0,8% 0,8% 3,3% 0,0% 14,2 6,7% 6,7% 10,0 3,3% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 

Sangat Setuju 0,0% 0,0% 0,0% 0,8% 0,0% 
% 

5,0% 5,8% 2,5% 
% 

1,7% 1,7% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 

Sangat Setuju Sekali/ 

Sepenuhnya setuju 

0,0% 

45,8 

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 4,2% 4,2% 3,3% 0,0% 5,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 

45,8 45,8 45,8 45,8 40,0 40,0 40,0 40,0 40,0 14,2 14,2 14,2 14,2 14,2 

% % % % % % % % % % % % % % % 
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel, variabel Performance Expectancy 

menunjukkan perbedaan kecenderungan antar cluster. Cluster 1 memperlihatkan tingkat 

ekspektasi kinerja yang masih moderat, terlihat dari dominasi jawaban pada kategori 

cenderung tidak setuju dan netral. Hal ini menggambarkan bahwa responden dalam 

cluster ini belum sepenuhnya yakin bahwa penggunaan teknologi benar-benar dapat 

meningkatkan efektivitas atau produktivitas mereka. Cluster 2 memiliki tingkat 

performance expectancy paling rendah, dengan banyak nilai berada pada persentase yang 

sangat kecil dan cenderung berada pada kategori tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa 

kelompok ini paling ragu terhadap manfaat teknologi. Berbeda dengan kedua cluster 

tersebut, Cluster 3 menunjukkan ekspektasi kinerja yang lebih tinggi karena beberapa 

indikator berada pada kategori setuju. Artinya, responden dalam cluster ini memiliki 

keyakinan yang lebih kuat bahwa teknologi mampu memberikan manfaat nyata dalam 

pekerjaan atau aktivitas mereka. 

Pada variabel Social Influence, terlihat bahwa pengaruh sosial berbeda cukup jelas 

antar-cluster. Cluster 1 memiliki tingkat social influence yang rendah karena sebagian 

besar responden tidak merasa terdorong oleh lingkungan atau orang sekitar untuk 

menggunakan teknologi. Cluster 2 bahkan menunjukkan tingkat social influence paling 

rendah, ditandai dengan banyaknya persentase bernilai sangat kecil hingga nol, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa faktor sosial hampir tidak memengaruhi kelompok ini sama 

sekali. Sementara itu, Cluster 3 memperlihatkan nilai yang lebih tinggi pada kategori 

setuju, menunjukkan adanya pengaruh dari teman, keluarga, atau rekan kerja terhadap 

penggunaan teknologi. Dengan demikian, Cluster 3 merupakan kelompok yang paling 

merasakan dorongan sosial dalam adopsi teknologi. 

Variabel Habit juga menunjukkan pola yang serupa. Cluster 1 memiliki kebiasaan 

penggunaan teknologi yang masih berkembang, ditunjukkan dengan nilai yang lebih 

banyak berada pada kategori netral atau sedikit setuju. Cluster 2 kembali menjadi 

kelompok dengan habit terendah karena banyak nilai berada pada persentase mendekati 

nol, yang menandakan bahwa kebiasaan penggunaan teknologi belum terbentuk. Di sisi 

lain, Cluster 3 merupakan cluster dengan habit penggunaan teknologi paling baik. Nilai 

yang relatif lebih tinggi pada beberapa indikator menunjukkan bahwa responden dalam 

kelompok ini telah terbiasa dan rutin menggunakan teknologi dalam aktivitas sehari-hari. 
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Secara keseluruhan, Cluster 3 menjadi kelompok paling positif dalam ketiga variabel, 

sedangkan Cluster 2 menjadi kelompok dengan tingkat penerimaan terendah. 

4.10 Interpretasi Cluster 

Berdasarkan hasil analisis data sebelumnya, diperoleh bahwa jumlah cluster yang paling 

optimal melalui metode crosstab adalah sebanyak 3 cluster. Nilai ini kemudian dijadikan 

dasar dalam proses pembentukan cluster menggunakan software SPSS. Selanjutnya, 

dilakukan perhitungan rata-rata untuk setiap variabel pada masing-masing cluster secara 

manual dengan bantuan Microsoft Excel. Hasil dari perhitungan tersebut digunakan untuk 

memahami lebih dalam karakteristik dari tiap cluster yang terbentuk. Adapun rincian 

karakteristik masing-masing cluster dijelaskan sebagai berikut: 

1. Cluster 1 

Pada Cluster 1, terlihat bahwa nilai total untuk Performance Expectancy, Social 

Influence, dan Habit berada pada rentang 45,8%. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden pada cluster ini merasakan manfaat penggunaan sistem secara cukup kuat, 

di mana hampir setengah dari total kecenderungan responden percaya bahwa sistem 

dapat meningkatkan kinerja mereka. Selain itu, faktor pengaruh sosial juga memainkan 

peran yang cukup besar, yang berarti keputusan mereka menggunakan sistem turut 

dipengaruhi oleh dukungan lingkungan sekitar. Pada aspek Habit, nilai 45,8% 

menunjukkan bahwa sistem telah mulai menjadi kebiasaan dan digunakan secara 

relatif konsisten. Secara keseluruhan, cluster ini mencerminkan pengguna yang cukup 

stabil dan positif dalam menerima teknologi, baik dari sisi manfaat, dukungan sosial, 

maupun kebiasaan penggunaan. 

2. Cluster 2 

Pada Cluster 2, nilai total untuk Performance Expectancy, Social Influence, dan Habit 

berada pada kisaran 40%. Angka ini menunjukkan bahwa persepsi manfaat, pengaruh 

sosial, dan kebiasaan penggunaan berada pada tingkat sedang. Responden pada 

kelompok ini mulai merasakan manfaat teknologi, namun belum sekuat cluster 

pertama. Pengaruh sosial dalam penggunaan sistem juga ada, tetapi tidak dominan. 

Dari sisi kebiasaan, penggunaan sistem belum menjadi rutinitas penuh, namun sudah 

mulai terbentuk. Dengan demikian, cluster ini menggambarkan kelompok yang sedang 

berada dalam proses adaptasi dan menuju penerimaan yang lebih kuat, namun belum 

sepenuhnya stabil. 

3. Cluster 3 
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Pada Cluster 3, nilai total pada seluruh konstruk relatif lebih rendah, yaitu sekitar 

14,2%. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada cluster ini belum merasakan 

manfaat sistem secara signifikan, sehingga keyakinan bahwa sistem membantu kinerja 

masih rendah. Pada aspek Social Influence, pengaruh lingkungan terhadap keputusan 

menggunakan sistem juga minim. Selain itu, pada aspek Habit, penggunaan sistem 

belum menjadi kebiasaan, dan kemungkinan penggunaan masih bersifat sesekali atau 

hanya ketika diperlukan. Dengan demikian, cluster ini memperlihatkan kelompok 

pengguna dengan tingkat penerimaan teknologi paling rendah, baik dari sisi persepsi 

manfaat, dukungan sosial, maupun pembentukan kebiasaan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1 Nilai Cluster Optimal 

Berdasarkan perhitungan menggunakan hierarchical clustering, struktur 

pengelompokan data menunjukkan bahwa pembagian menjadi tiga cluster merupakan 

konfigurasi yang paling stabil. Hal ini terlihat dari jarak antar‐cluster yang tampak jelas 

pada tahap penggabungan (agglomeration), di mana setelah pembentukan tiga kelompok, 

terjadi kenaikan jarak penggabungan yang cukup signifikan. Kenaikan jarak ini 

menandakan bahwa jika jumlah cluster dikurangi atau ditambah, maka kualitas 

pemisahan akan menjadi kurang optimal. 

Hasil tersebut kemudian diperkuat melalui analisis crosstabs, yang menunjukkan 

bahwa setiap variabel memiliki pola distribusi yang konsisten pada tiga cluster. Nilai 

persentase antar respons dalam crosstab terlihat lebih seimbang dan membentuk 

karakteristik yang berbeda pada masing‐masing kelompok. Dengan demikian, kombinasi 

antara dendrogram hierarchical clustering dan pemeriksaan distribusi crosstabs 

mengindikasikan bahwa tiga cluster merupakan jumlah yang paling tepat dan mampu 

menggambarkan struktur data secara akurat. 

5.2 Proporsi Cluster 

Berdasarkan Gambar X, hasil hierarchical clustering menunjukkan bahwa responden 

UMKM terbagi ke dalam tiga klaster dengan proporsi yang berbeda. Cluster 1 memiliki 

proporsi terbesar, yaitu sebesar 45,8% yaitu 55 UMKM, yang mengindikasikan bahwa 

hampir setengah dari pelaku UMKM berada pada kelompok dengan tingkat penerimaan 

dan kesiapan digital yang relatif tinggi. Kelompok ini dicirikan oleh nilai performance 

expectancy dan habit yang tinggi, yang menunjukkan bahwa pelaku UMKM telah 

merasakan manfaat penggunaan aplikasi digital dan menjadikannya sebagai bagian dari 

rutinitas usaha. 

Selanjutnya, cluster 2 memiliki proporsi sebesar 40,0% yaitu 48 UMKM, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM lainnya berada pada kelompok dengan 

tingkat kesiapan digital menengah. Pada klaster ini, faktor social influence berperan 

cukup dominan, di mana keputusan penggunaan aplikasi digital banyak dipengaruhi oleh 

dorongan dari pihak eksternal seperti pemerintah, komunitas, maupun rekan usaha. 
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Namun demikian, kebiasaan penggunaan aplikasi belum sepenuhnya terbentuk secara 

konsisten. 

Sementara itu, cluster 3 merupakan klaster dengan proporsi terkecil, yaitu sebesar 

14,2% yaitu 17 UMKM. Klaster ini menggambarkan kelompok UMKM dengan tingkat 

kesiapan digital yang masih rendah, yang ditandai dengan rendahnya persepsi manfaat 

(performance expectancy), minimnya pengaruh sosial (social influence), serta belum 

terbentuknya kebiasaan (habit) dalam penggunaan aplikasi digital. Oleh karena itu, 

UMKM pada klaster ini memerlukan perhatian khusus berupa sosialisasi, pelatihan dasar, 

dan pendampingan berkelanjutan agar mampu meningkatkan adopsi teknologi digital. 

 

 

 

Gambar 5. 1 Proporsi Cluster 
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5.3 Karateristik Cluster 

Setelah dilakukan nilai profilisasi cluster pada bab sebelumnya, berikut merupakan karakteristik pada setiap cluster: 
 

 

 

 

 Demografi 

Tabel 5. 1 Karakteristik Cluster 

Variabel Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 

 

Usia Pemilik 30–39 Tahun 30–39 Tahun 40–49 Tahun 

Jenis Kelamin  Perempuan  Laki-laki  Laki-laki 

Pendidikan Terakhir SMA/SMK/Sederajat SMA/SMK/Sederajat SMA/SMK/Sederajat 

Lama Usaha 4–6 Tahun 4–6 Tahun 4–6 Tahun 

Pendapatan Perbulan 
Rp5.000.000– 

Rp9.999.999 

Rp5.000.000– 

Rp9.999.999 

Rp3.000.000– 

Rp4.999.999 
 

 

 Perfomance Expetancy 

 

Penggunaannya memberikan manfaat bagi pelaksanaan usaha. Netral / Ragu-Ragu 

Membantu menghemat waktu dan mempercepat kegiatan 
operasional. Netral / Ragu-Ragu 

 

Berkontribusi dalam peningkatan produktivitas usaha. Netral / Ragu-Ragu 

 

Cenderung Setuju 
Cenderung Tidak 

Setuju 

Cenderung Setuju  Tidak Setuju 

Setuju 
Cenderung Tidak 

Setuju 

 

Sesuai dengan kebutuhan operasional pelaku usaha. Kurang Setuju Setuju Tidak Setuju 

Meningkatkan efisiensi dalam menjalankan kegiatan usaha. Netral / Ragu-Ragu Setuju Tidak Setuju 
 

 Sosial Infuluence 
 

Pengguna menggunakan aplikasi karena ada anjuran dari pihak 
lain. 

Netral / Ragu-Ragu Setuju Tidak Setuju 
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Variabel Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 

 

Pennguna memakai aplikasi karena disarankan oleh pihak lain. 

Netral / Ragu-Ragu Setuju 
Cenderung Tidak 

Setuju 

Teman-teman usaha mendorong saya untuk memakai aplikasi. Setuju Setuju Tidak Setuju 

Pengguna menggunakan aplikasi karena banyak orang di sekitar 

menggunakannya. 
Setuju Setuju 

Cenderung Tidak 
Setuju 

 

 Habit 

Saya terbiasa memakai aplikasi untuk menjalankan usaha tanpa 
disuruh. 

 

Netral / Ragu-Ragu Setuju 
Cenderung Tidak 

Setuju 

 

Saya bisa memakai aplikasi ini tanpa perlu banyak berpikir. Netral / Ragu-Ragu Cenderung Setuju Sangat Tidak Setuju 

Menggunakan aplikasi sudah menjadi hal yang biasa bagi saya 

dalam menjalankan usaha. Kurang Setuju 
Cenderung Setuju Tidak Setuju 

 

Menggunakan aplikasi sudah menjadi rutinitas dalam usaha saya. Kurang Setuju Cenderung Setuju Tidak Setuju 

Saya merasa cukup bergantung pada aplikasi untuk menjalankan 

usaha. Kurang Setuju 
Cenderung Setuju Sangat Tidak Setuju 
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Berdasarkan hasil analisis klaster menggunakan model UTAUT2, responden dalam 

penelitian ini terbagi ke dalam tiga klaster dengan tingkat penerimaan aplikasi usaha yang 

berbeda, ditinjau dari konstruk performance expectancy, social influence, dan habit. 

Pada cluster 1, pelaku usaha didominasi oleh responden berusia 30–39 tahun, 

berjenis kelamin perempuan, dengan pendidikan terakhir SMA/SMK/sederajat, lama 

usaha 4–6 tahun, serta pendapatan per bulan Rp5.000.000–Rp9.999.999. Dalam 

perspektif UTAUT2, konstruk performance expectancy pada klaster ini menunjukkan 

kecenderungan netral hingga ragu-ragu, yang mengindikasikan bahwa responden belum 

sepenuhnya meyakini bahwa penggunaan aplikasi dapat meningkatkan kinerja usaha, 

baik dari sisi produktivitas, efisiensi, maupun percepatan proses operasional. Pada 

konstruk social influence, responden cenderung netral hingga setuju, yang menunjukkan 

bahwa pengaruh lingkungan sosial mulai berperan dalam mendorong penggunaan 

aplikasi, meskipun belum menjadi faktor dominan. Sementara itu, pada konstruk habit, 

responden masih menunjukkan kecenderungan netral hingga kurang setuju, yang 

menandakan bahwa penggunaan aplikasi belum terbentuk sebagai kebiasaan atau 

rutinitas. Dengan demikian, Cluster 1 dapat dikategorikan sebagai kelompok pengguna 

yang berada pada fase transisi menuju adopsi teknologi. 

Kemudian pada cluster 2 didominasi oleh pelaku usaha berusia 30–39 tahun, 

berjenis kelamin laki-laki, berpendidikan SMA/SMK/sederajat, lama usaha 4–6 tahun, 

dan pendapatan perbulan Rp5.000.000–Rp9.999.999. Berdasarkan model UTAUT2, 

klaster ini menunjukkan tingkat performance expectancy yang tinggi, ditandai dengan 

sikap setuju terhadap manfaat aplikasi dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi, serta 

kesesuaian dengan kebutuhan operasional usaha. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi 

manfaat menjadi faktor utama dalam mendorong penerimaan teknologi pada klaster ini. 

Pada konstruk social influence, responden menunjukkan kecenderungan setuju, yang 

mengindikasikan bahwa anjuran pihak lain, komunitas usaha, dan lingkungan sekitar 

berperan signifikan dalam mendorong penggunaan aplikasi. Selanjutnya, pada konstruk 

habit, responden menunjukkan kecenderungan setuju hingga cenderung setuju, yang 

menandakan bahwa penggunaan aplikasi telah menjadi kebiasaan dan bagian dari 

rutinitas usaha. Oleh karena itu, Cluster 2 dapat diklasifikasikan sebagai kelompok 

dengan tingkat adopsi teknologi tertinggi dalam penelitian ini. 
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Sementara itu cluster 3 didominasi oleh pelaku usaha berusia 40–49 tahun, berjenis 

kelamin laki-laki, dengan pendidikan terakhir SMA/SMK/sederajat, lama usaha 4–6 

tahun, dan pendapatan per bulan Rp3.000.000–Rp4.999.999. Dalam kerangka UTAUT2, 

konstruk performance expectancy pada klaster ini menunjukkan kecenderungan tidak 

setuju hingga cenderung tidak setuju, yang mencerminkan rendahnya persepsi manfaat 

penggunaan aplikasi terhadap kinerja usaha. Pada konstruk social influence, responden 

juga menunjukkan kecenderungan rendah, yang mengindikasikan bahwa pengaruh 

lingkungan sosial belum mampu mendorong minat penggunaan aplikasi. Selain itu, pada 

konstruk habit, responden cenderung tidak setuju hingga sangat tidak setuju, yang 

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi belum terbentuk sebagai kebiasaan. Kondisi 

ini mengindikasikan adanya resistensi terhadap teknologi, baik dari sisi persepsi manfaat 

maupun pembentukan kebiasaan penggunaan. 

5.4 Labeling Cluster 

Setelah dilakukan proses profiling cluster berdasarkan variabel demografi dan variabel 

UTAUT2 pada bab sebelumnya, serta diperoleh gambaran karakteristik setiap cluster 

yang ditunjukkan pada tabel sebelumnya, langkah selanjutnya adalah memberikan label 

pada masing-masing cluster yang terbentuk. Pemberian label ini berfungsi untuk 

menentukan identitas yang mencerminkan karakteristik dominan dari tiap kelompok, 

sehingga memudahkan proses identifikasi cluster serta penyusunan strategi yang selaras 

dengan profil masing-masing. Penetapan label untuk setiap cluster ditentukan 

berdasarkan karakteristik yang tercantum dalam Tabel sebelumnya dengan uraian sebagai 

berikut. 

1. Cluster 1 

Cluster 1 merupakan kelompok pengguna yang paling stabil dan memiliki loyalitas 

tinggi. Dari sisi demografi, kelompok ini mayoritas terdiri dari perempuan berusia 

30–39 tahun, memiliki pengalaman usaha yang relatif matang (4–6 tahun), serta 

berada pada kategori pendapatan tinggi (Rp5.000.000–Rp9.999.999). Kelompok ini 

menunjukkan tingkat persetujuan tertinggi pada variabel Performance Expectancy, 

yang mengindikasikan bahwa mereka sangat meyakini aplikasi mampu memberikan 

manfaat besar, seperti menghemat waktu, meningkatkan efektivitas kerja, dan 

mendukung kebutuhan operasional. Selain itu, mereka juga memperoleh skor 

tertinggi pada variabel Habit, menandakan bahwa penggunaan aplikasi sudah 

menjadi kebiasaan yang berjalan secara otomatis tanpa perlu pertimbangan khusus. 
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Social Influence pada kelompok ini juga tinggi, namun keputusan mereka dalam 

menggunakan aplikasi lebih banyak dipengaruhi oleh manfaat nyata yang dirasakan 

serta kebiasaan yang telah terbentuk. 

2. Cluster 2 

Cluster 2 menggambarkan kelompok pengguna yang adaptif. Secara demografis, 

usia dan tingkat pendapatan mereka mirip dengan cluster 1 (30–39 tahun dan 

berpendapatan tinggi), tetapi kelompok ini didominasi oleh laki-laki serta memiliki 

pengalaman usaha yang lebih singkat, yaitu 1–3 tahun. Karakteristik paling menonjol 

dari cluster ini terlihat pada variabel social influence, di mana tingkat persetujuan 

mereka merupakan yang tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mereka sangat 

dipengaruhi oleh saran, rekomendasi, maupun dorongan dari orang-orang di sekitar. 

Walaupun persepsi mereka terhadap manfaat aplikasi (Performance Expectancy) 

cukup baik, kepercayaan tersebut umumnya terbentuk karena pengaruh sosial. Di sisi 

lain, variabel Habit masih menunjukkan nilai rendah, menandakan bahwa 

penggunaan aplikasi belum menjadi rutinitas yang mapan, meskipun mereka cepat 

tertarik menggunakannya akibat dorongan lingkungan sosial. 

3. Cluster 3 

Cluster 3 menggambarkan kelompok pengguna yang konservatif dan memiliki 

sensitivitas tinggi dalam mengadopsi teknologi. Dari sisi demografi, mereka berada 

pada rentang usia yang lebih tua (40–49 tahun) dan menjadi satu-satunya cluster 

dengan tingkat pendapatan paling rendah, yaitu Rp3.000.000–Rp4.999.999 per 

bulan. Keraguan mereka terlihat konsisten melalui skor persetujuan yang paling 

rendah pada ketiga variabel utama: Performance Expectancy, Social Influence, dan 

Habit. Rendahnya Performance Expectancy mengindikasikan bahwa mereka masih 

meragukan kemampuan aplikasi dalam meningkatkan efisiensi atau produktivitas. 

Sementara itu, nilai Social Influence yang rendah menunjukkan bahwa mereka tidak 

mudah terpengaruh oleh pandangan atau ajakan dari orang lain. Kombinasi usia yang 

lebih dewasa dan keterbatasan finansial membuat kelompok ini membutuhkan bukti 

manfaat yang sangat konkret terutama terkait penghematan biaya sebelum mereka 

bersedia mengintegrasikan aplikasi ke dalam kebiasaan operasional usaha mereka. 

Pemberian label dilakukan secara interpretatif berdasarkan nilai centroid tiap variabel 

UTAUT2 pada masing-masing cluster. Cluster dengan skor tertinggi diberi label 
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“Adaptif”, sedangkan cluster dengan skor terendah disebut “Konservatif”. Adapun 

cluster yang memiliki nilai sedang dilabeli “Stabil.” 

5.5 Formulasi Strategi Tiap Cluster 

Perumusan strategi dilakukan sebagai tahapan untuk menyimpulkan hasil pemberian 

label pada setiap cluster yang telah diperoleh. Langkah ini bertujuan menyusun 

rekomendasi yang relevan dan dapat diterapkan oleh pelaku UMKM. Strategi yang 

dihasilkan diharapkan menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan serta mendukung 

peningkatan efektivitas, daya saing, dan keberlanjutan usaha UMKM dalam merespons 

perkembangan lingkungan bisnis dan teknologi yang terus berubah. 

Tabel 5. 2 Formulasi Strategi Cluster 
 

Referensi Strategi Cluster 1   Cluster 2   Cluster 3 

(Vladimir 

Stantchev, 

2013) 

Meningkatkan performance 

expectancy melalui penyediaan 

fitur yang menampilkan manfaat 

nyata bagi UMKM, seperti ➹ ➹ 

visualisasi omzet, laporan 

otomatis, serta peningkatan 

efisiensi proses bisnis. 

(Yutika, 2023)  Memperkuat  social  influence 

melalui pemanfaatan komunitas 

UMKM,  rekomendasi  sesama 

pelaku usaha, serta dukungan ➹ ➹ 

tokoh lokal untuk meningkatkan 

kepercayaan terhadap 

penggunaan aplikasi. 

(Zhang, 2024)  Mengimplementasikan 

mekanisme gamifikasi, seperti 

pemberian  poin,  badge,  atau 

penghargaan pengguna aktif, ➹ ➹ 

untuk meningkatkan habit dan 

mendorong keberlanjutan 

penggunaan aplikasi. 
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Referensi Strategi Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 

(Loviga Denny Menyediakan pendampingan    
 

Pratama, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Osama 

Mohammad 

Alkhasoneh H. 

J., 2025) 

intensif secara langsung (tatap 

muka) bagi pelaku UMKM 

dengan literasi digital rendah 

guna membantu proses awal 

penggunaan aplikasi dan 

meningkatkan kepercayaan 

teknologi. 

Mengoptimalkan task– 

technology fit dengan 

menyesuaikan fitur aplikasi 

terhadap kebutuhan operasional 

UMKM, seperti manajemen 

stok, laporan keuangan, atau 

navigasi sederhana sesuai 

karakteristik pengguna. 

 

 

 

 

➹ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

➹ ➹ ➹ 

 
 

 
Berikut merupakan penjelasan tujuh strategi, Menurut Venkatesh et al. (2012), 

performance expectancy berpengaruh besar terhadap minat seseorang dalam 

menggunakan teknologi. Oleh karena itu, aplikasi perlu menyediakan fitur yang 

menunjukkan manfaat nyata bagi UMKM, seperti grafik omzet, laporan otomatis, dan 

informasi peningkatan penjualan. Strategi ini cocok diterapkan pada cluster 1 yang 

membutuhkan bukti nyata manfaat penggunaan aplikasi dan pada cluster 2 yang sudah 

siap memanfaatkan fitur analitik. Sementara itu, strategi ini belum terlalu sesuai untuk 

cluster 3 yang masih belajar menggunakan teknologi. 

Kemudian Menurut Yutika (2023), social influence merupakan faktor penting yang 

memengaruhi keputusan pelaku UMKM untuk mengadopsi teknologi baru. Penguatan 

pengaruh sosial dapat dilakukan melalui dukungan komunitas UMKM, rekomendasi 

antarpelaku usaha, serta keterlibatan tokoh masyarakat. Strategi ini paling efektif 

diterapkan pada cluster 1 yang responsif terhadap pengaruh lingkungan, dan cluster 3 

yang sangat dipengaruhi oleh tokoh lokal dalam proses pengambilan keputusan. 
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Sementara itu, strategi ini kurang relevan bagi cluster 2 yang cenderung lebih mandiri 

dalam mengadopsi teknologi. 

Selanjutnya pada strategi ketiga Ma et al. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan 

gamifikasi seperti poin, badge, dan level dapat membentuk habit atau kebiasaan 

penggunaan aplikasi. Mekanisme ini mendorong UMKM untuk lebih konsisten 

menggunakan aplikasi. Strategi ini sangat relevan untuk cluster 1, yang responsif 

terhadap sistem penghargaan, serta cluster 2, yang dapat menjadikan gamifikasi sebagai 

insentif tambahan dalam meningkatkan performa usaha. Namun, strategi ini kurang 

optimal bagi cluster 3 yang masih berfokus pada pemahaman fungsi dasar aplikasi. 

Kemudian menurut Pratama & Lestari (2022) menjelaskan bahwa pendampingan 

langsung sangat efektif bagi pelaku UMKM dengan keterbatasan digital. Strategi ini 

membantu pengguna memahami proses registrasi, pengunggahan produk, dan 

penggunaan fitur dasar aplikasi. Pendampingan tatap muka paling sesuai untuk cluster 3 

yang memerlukan dukungan intensif. Strategi ini tidak menjadi prioritas bagi cluster 1 

maupun cluster 2 yang telah memiliki literasi digital lebih baik. 

Selanjutnya menurut Alkhasoneh et al. (2025) menekankan bahwa kesesuaian antara 

tugas dan teknologi (task–technology fit) harus diperhatikan untuk meningkatkan 

efektivitas penggunaan aplikasi. Implementasi strategi ini perlu disesuaikan pada masing- 

masing cluster: cluster 1 memerlukan fitur sederhana dan mudah digunakan, cluster 2 

membutuhkan fitur lanjutan seperti manajemen stok dan analitik, sedangkan cluster 3 

membutuhkan fitur yang sangat sederhana dengan navigasi minimal. Dengan demikian, 

strategi ini relevan diterapkan pada seluruh cluster. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Mengelompokkan pelaku UMKM pengguna aplikasi SiBakul Jogja menggunakan 

metode Hierarchical Clustering, penelitian ini berhasil membentuk tiga cluster 

utama dengan karakteristik dan tingkat penerimaan teknologi yang berbeda-beda. 

Cluster 1 dihuni oleh pelaku UMKM dengan karakteristik usia produktif dan tingkat 

literasi digital menengah, sehingga mereka mampu memahami penggunaan aplikasi 

namun tetap membutuhkan pendampingan tertentu. Cluster 2 merupakan kelompok 

yang paling siap dalam memanfaatkan teknologi digital, memiliki pendidikan lebih 

tinggi, serta memperlihatkan persepsi yang sangat positif terhadap aplikasi. 

Kelompok ini menunjukkan kecenderungan paling tinggi dalam memanfaatkan fitur- 

fitur aplikasi secara lebih optimal. Sebaliknya, cluster 3 didominasi oleh pengguna 

dengan literasi digital rendah, berusia lebih tua, dan masih mengalami kesulitan 

dalam memahami fungsi aplikasi. Perbedaan karakteristik ini menunjukkan bahwa 

masing-masing cluster memerlukan strategi pendampingan yang berbeda agar 

implementasi aplikasi SiBakul Jogja dapat berjalan lebih efektif. 

2. Mengidentifikasi faktor pendorong dan penghambat penggunaan aplikasi SiBakul 

Jogja, penelitian ini menemukan bahwa tiga variabel UTAUT2 memiliki pengaruh 

yang cukup kuat terhadap penerimaan teknologi. Faktor pendorong yang paling 

dominan adalah performance expectancy, di mana sebagian besar pelaku UMKM 

merasa bahwa aplikasi dapat membantu mengoptimalkan usaha, meningkatkan 

efisiensi, serta memberikan kemudahan dalam manajemen bisnis. Selain itu, social 

influence juga menjadi pendorong penting, terutama bagi kelompok yang sangat 

dipengaruhi oleh komunitas atau rekan usaha dalam mengambil keputusan. Terakhir, 

habit atau kebiasaan penggunaan teknologi turut memainkan peran dalam 

meningkatkan kelanjutan penggunaan aplikasi. Di sisi lain, penelitian ini juga 

mengidentifikasi beberapa faktor penghambat, seperti keterbatasan literasi digital, 

kesulitan memahami fitur aplikasi, minimnya pengalaman penggunaan aplikasi, serta 

kurangnya pendampingan bagi pelaku UMKM tertentu. Faktor-faktor penghambat 

ini lebih dominan ditemukan pada cluster 3 dan menjadi tantangan utama dalam 

meningkatkan adopsi dan keberlanjutan penggunaan aplikasi. 
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3. Mengevaluasi tingkat penerimaan aplikasi berdasarkan model UTAUT2, hasil 

analisis menunjukkan bahwa penerimaan terhadap SiBakul Jogja cukup bervariasi di 

antara ketiga cluster. Cluster 2 menempati posisi tertinggi dalam tingkat penerimaan 

karena memiliki persepsi positif terhadap manfaat aplikasi, memahami cara 

penggunaannya, serta memiliki kebiasaan menggunakan teknologi digital dalam 

aktivitas usaha. Cluster 1 menunjukkan tingkat penerimaan menengah, di mana 

dorongan sosial dan peningkatan pengalaman penggunaan berperan cukup penting 

dalam mendorong mereka menggunakan aplikasi secara berkelanjutan. Sementara 

itu, cluster 3 memperlihatkan tingkat penerimaan terendah akibat keterbatasan 

literasi digital dan kurangnya pemahaman terhadap manfaat aplikasi. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat penerimaan aplikasi cukup 

baik pada sebagian pengguna, namun peningkatan pendampingan, pelatihan, serta 

penyederhanaan fitur masih diperlukan untuk memperluas pemanfaatan aplikasi 

terutama pada kelompok yang belum siap secara digital. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut disampaikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat menjadi masukan serta acuan untuk pengembangan penelitian di 

masa mendatang 

1. Pengelola aplikasi disarankan untuk melakukan pengembangan fitur yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan setiap cluster. Cluster 1 dan cluster 2 memerlukan fitur yang 

mendukung analisis usaha seperti laporan penjualan, grafik omzet, dan manajemen 

stok, sedangkan cluster 3 memerlukan tampilan aplikasi yang lebih sederhana dan 

mudah dioperasikan. Selain itu, pendampingan teknis perlu ditingkatkan, terutama 

bagi pengguna dengan literasi digital rendah. Pelatihan langsung, panduan visual, serta 

pendampingan tatap muka dapat membantu meminimalkan kesulitan penggunaan. 

Pengelola aplikasi juga dapat mempertimbangkan penggunaan gamifikasi untuk 

menumbuhkan habit pengguna, khususnya bagi kelompok yang sudah cukup siap 

secara digital. 

2. Pemerintah daerah melalui dinas terkait diharapkan memperluas sosialisasi dan 

edukasi mengenai manfaat aplikasi SiBakul Jogja, terutama di wilayah dengan tingkat 

literasi digital yang masih rendah. Program pelatihan sebaiknya dilakukan secara 

terstruktur dan berbasis cluster sehingga materi yang diberikan lebih tepat sasaran, 
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seperti pelatihan dasar untuk cluster 3 dan penguatan pemasaran digital untuk cluster 

2. Selain itu, pemerintah dapat menyediakan insentif seperti bantuan promosi, subsidi 

ongkir, atau dukungan pembuatan konten agar pelaku UMKM semakin terdorong 

untuk memanfaatkan aplikasi secara optimal. 

3. Penelitian berikutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar 

agar hasil pengelompokan cluster semakin akurat dan representatif. Peneliti 

selanjutnya juga dapat menambahkan variabel lain di luar UTAUT2, seperti kepuasan 

pengguna, kualitas aplikasi, atau faktor lingkungan bisnis untuk memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif terkait penerimaan teknologi. Selain itu, 

penggunaan metode clustering lain seperti K-Means atau DBSCAN dapat 

dipertimbangkan untuk membandingkan pola pengelompokan dan memperkaya 

temuan penelitian mengenai segmentasi pelaku UMKM pengguna aplikasi digital. 
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B. Aturan Transformasi Data 
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Lama Usaha 

(N4) 

 

 

 

 

 

 

Pendapatan Perbulan 

(N5) 

Aturan Transformasi 

Di bawah 20 tahun 1 

20 – 29 tahun 2 

30 – 39 tahun 3 

40 – 49 tahun 4 

50 – 59 tahun 5 

60 tahun ke atas 6 

Laki laki 1 

Perempuan 2 

Tidak tamat SD 1 

SD/Sederajat 2 

SMP/Sederajat 3 

SMA/SMK/Sederajat 4 

Diploma (D1/D2/D3) 5 

Sarjana (S1) 6 

Pascasarjana (S2/S3) 7 

Kurang dari 1 tahun 1 

1 – 3 tahun 2 

4 – 6 tahun 3 

7 – 10 tahun 4 

Lebih dari 10 tahun 5 

Kurang dari Rp1.000.000 1 

Rp1.000.000 – Rp2.999.999 2 

Rp3.000.000 – Rp4.999.999 3 

Rp5.000.000 – Rp9.999.999 4 

Rp10.000.000 –Rp19.999.999 5 

Rp20.000.000 ke atas 6 

Tidak ingin menyebutkan 7 
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Performance Expetancy 

(N6) 

Aturan Transformasi 

Saya merasa aplikasi yang 

saya gunakan akan 

bermanfaat dalam P1 

menjalankan usaha saya. 

Saya akan dapat menghemat 

waktu dan menjalankan P2 

kegiatan usaha dengan lebih 

cepat karena menggunakan 

aplikasi ini. 

Penggunaan aplikasi ini akan 
P3 

membantu meningkatkan 

produktivitas usaha saya. 

 

Penggunaan aplikasi ini akan 

sesuai dengan kebutuhan P4 

usaha saya. 

Penggunaan aplikasi akan P5 

membuat kegiatan usaha 

menjadi lebih efisien. 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Sosial Influence 

(N7) 

Saya akan menggunakan 

aplikasi karena adanya S1 

anjuran dari pihak lain 

(misalnya instansi, 

komunitas, atau pemerintah). 

Saya akan menggunakan 
S2 

aplikasi karena adanya 

anjuran dari pihak lain 

(misalnya instansi, 

komunitas, atau pemerintah). 
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Aturan Transformasi 
 

S3 
Rekan-rekan usaha saya 

mendorong saya untuk 

menggunakan aplikasi. 

Saya menggunakan aplikasi S4 

karena banyak orang di 

sekitar saya juga 

menggunakannya. 
 

Saya akan terbiasa 

menggunakan aplikasi dalam H1 

menjalankan usaha, tanpa 

tekanan dari orang lain. 

 

Saya akan menggunakan 
H2 

aplikasi ini tanpa perlu 

berpikir panjang terlebih 

dahulu. 

 

 

 

Habit 

(N8) 

Menggunakan aplikasi sudah 

menjadi hal biasa yang saya H3 

alami dalam membantu 

aktivitas sehari-hari terutama 

pada usaha. 

Menggunakan aplikasi sudah H4 

menjadi bagian dari rutinitas 

usaha saya. 

Saat ini saya merasa cukup 

bergantung pada aplikasi 

untuk menjalankan usaha 
H5 

 

. 
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C. Transformasi Data 
 

 

 

Nama UMKM Usia_Pemilik Jenis_Kelamin Pendidikan_Terakhir Lama_Usaha Pendapata_Perbulan 

Ayam goreng lombok ijo djuminten 4.00 2.00 4.00 2.00 5.00 

Coklat ndalem 4.00 1.00 6.00 4.00 7.00 

Manisan Salak Jogja 2.00 2.00 6.00 3.00 4.00 

Wedang uwuh Djewery 5.00 2.00 4.00 4.00 4.00 

Kian Kopi 3.00 2.00 6.00 3.00 5.00 

Susu Sarjana UII 3.00 1.00 6.00 5.00 2.00 

Sambel Colek Jakal 2.00 2.00 5.00 3.00 3.00 

Toko kue Sari Bumi 4.00 2.00 6.00 3.00 4.00 

Ayam Bakar Lonak 4.00 2.00 6.00 2.00 3.00 

Rumah makan Rumini 4.00 2.00 4.00 2.00 4.00 

Esque Jakal 3.00 1.00 6.00 2.00 4.00 

Bika Ambon Larizo 3.00 1.00 3.00 4.00 4.00 

Warung Bu krido 3.00 1.00 4.00 2.00 7.00 

Westpash Coffee 3.00 1.00 5.00 3.00 2.00 

Mie Ayam Afui 2.00 1.00 6.00 5.00 4.00 

Omah Bakpia 63 5.00 1.00 5.00 5.00 2.00 

Dawet Ireng Yudhistira 6.00 1.00 6.00 2.00 4.00 

Rizky Kebab dan Burger 2.00 1.00 3.00 1.00 4.00 

Lombok Ijo Sego Abang Pak Wiji 2.00 1.00 6.00 1.00 2.00 

Hani bakery & cake 4.00 1.00 5.00 2.00 3.00 

Cookies jogja 5.00 2.00 5.00 3.00 5.00 

Mie fil fil 4.00 2.00 4.00 2.00 3.00 

Risol mayo 3.00 2.00 5.00 1.00 3.00 

Hana gimbab 5.00 1.00 4.00 2.00 3.00 

Jelly molly 4.00 1.00 6.00 3.00 4.00 

Lumpia SM jaya 5.00 1.00 4.00 3.00 3.00 
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Wedangan mbah kakung 5.00 1.00 4.00 3.00 4.00 

Warung makan Mima 4.00 2.00 4.00 1.00 4.00 

Bubur Ayam Jakarta Bang Tomy 3.00 1.00 4.00 3.00 3.00 

Ikan pepes mbah IM 6.00 2.00 4.00 5.00 4.00 

Es doger bang firman 4.00 1.00 3.00 3.00 2.00 

Warung pojok mbak Yuni 4.00 2.00 4.00 3.00 3.00 

Kereta kopi 3.00 1.00 4.00 2.00 2.00 

Munggur Minang 6.00 1.00 4.00 3.00 3.00 

Soto Lamongan asli cak put 3.00 1.00 3.00 3.00 3.00 

Nasi goreng Margo Mulyo 4.00 2.00 2.00 4.00 3.00 

Arisegar air minum isi ulang 4.00 1.00 4.00 3.00 4.00 

Mie ayam bakso sapi semangat 4.00 1.00 4.00 4.00 4.00 

RM Lapau sungai tarab 4.00 1.00 4.00 2.00 4.00 

Bakwan kawi om Dill 4.00 1.00 3.00 2.00 3.00 

Bakso cuanki Bandung legend 234 5.00 1.00 2.00 3.00 3.00 

Gudeg basah bu Broto 5.00 2.00 4.00 4.00 4.00 

Bu ur kacang ijo purnama 4.00 1.00 3.00 2.00 3.00 

Payon seblak spesial 4.00 1.00 4.00 3.00 3.00 

Kedai teras sawah 5.00 2.00 4.00 3.00 4.00 

Kedai Nescafe outlet Kaliurang 3.00 1.00 2.00 1.00 3.00 

Teh tarik bakar outlet kaliurang 2.00 1.00 3.00 2.00 3.00 

Warung makan bu ning 
Prasmanan 5.00 2.00 4.00 4.00 4.00 

Sate padang bang kumis 
barusangka 4.00 1.00 3.00 3.00 4.00 

TUNQU NANGKRING 4.00 1.00 4.00 3.00 4.00 

Burjo Minang UMY 3.00 1.00 6.00 3.00 3.00 

TST Sutan teh telur jogja 3.00 1.00 4.00 2.00 3.00 

Bakpao Klebengan 2.00 1.00 5.00 2.00 5.00 

BAKPIAKU Malioboro 2.00 2.00 5.00 2.00 5.00 

Warung Soto Sleman 2.00 1.00 3.00 4.00 3.00 
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kedai kopi kotagede 3.00 2.00 6.00 3.00 3.00 

Kue Basah Bu Lestari 3.00 2.00 4.00 1.00 3.00 

Mie Ayam Jalan Solo 5.00 2.00 4.00 2.00 3.00 

Peek mbok sri 3.00 1.00 4.00 5.00 7.00 

Olahan Jagung Pak Selamet 3.00 1.00 4.00 2.00 3.00 

Olahan tempe jogja 2.00 1.00 6.00 3.00 5.00 

Gula Jawa Bu Sari 4.00 1.00 4.00 2.00 5.00 

Batokok snack 2.00 2.00 4.00 3.00 5.00 

Kopi Panggang Jogja 4.00 1.00 5.00 2.00 2.00 

Pisang Aroma 2.00 1.00 3.00 2.00 4.00 

Sate Padang Sleman 2.00 2.00 4.00 2.00 2.00 

Warung Pecel Bu Ratna 5.00 2.00 5.00 3.00 5.00 

Batik Printing Jogja 2.00 2.00 6.00 4.00 5.00 

Cermilan kampung 3.00 2.00 4.00 2.00 1.00 

Keju Local Sleman 2.00 1.00 5.00 2.00 5.00 

Kudapan Ringan Jogja 2.00 2.00 4.00 1.00 4.00 

Permen Kacang Pak Agus 2.00 1.00 4.00 3.00 3.00 

Kue Lumpur Yogya 3.00 1.00 4.00 3.00 5.00 

Sosi Solo Jalan Magelang 3.00 2.00 5.00 2.00 1.00 

Kerupuk Ikan Jogja 3.00 2.00 5.00 3.00 3.00 

Kue Tradisi Pak Made 2.00 2.00 5.00 2.00 5.00 

Cemulan Sehat Sleman 3.00 1.00 4.00 3.00 4.00 

Snack Kreatif Jogja 4.00 2.00 4.00 4.00 5.00 

Warung Lumpia Giwangan 2.00 1.00 4.00 3.00 3.00 

Toko Oleh-oleh Malioboro 3.00 2.00 5.00 5.00 4.00 

Keripik Buah Pak Budi 5.00 1.00 5.00 3.00 4.00 

Kedai Kopi Kota Gede 4.00 2.00 4.00 4.00 7.00 

Petek Mbok Sri 4.00 1.00 2.00 2.00 3.00 

Roti Bakar Giwangan 3.00 1.00 4.00 5.00 4.00 

Sate Klathak Pak Jon 3.00 2.00 4.00 2.00 3.00 

Catering Rinjani 3.00 2.00 4.00 2.00 4.00 
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Olahan Tempe Jogja 5.00 1.00 4.00 2.00 3.00 

Batakok Sanck 3.00 1.00 4.00 3.00 4.00 

Kerajinan Batik Sleman 2.00 2.00 5.00 3.00 3.00 

Gula Aren Bu Tuti 5.00 2.00 4.00 3.00 4.00 

Cemilan Kampung 2.00 2.00 3.00 3.00 6.00 

Kerajinan Kayu Prambanan 3.00 1.00 7.00 2.00 4.00 

Sambal Pecel Bu Lili 4.00 2.00 4.00 3.00 5.00 

Dingo Coffee 4.00 1.00 6.00 2.00 5.00 

Warung mawar Rasa 2 4.00 1.00 4.00 2.00 5.00 

Donat jalan kaliurang 2.00 1.00 4.00 3.00 3.00 

Bakmie gejayan 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

Warung nasi pak joko 3.00 2.00 4.00 3.00 4.00 

Kopi merapi 3.00 1.00 4.00 1.00 7.00 

Tahu bacem pak suro 4.00 2.00 5.00 5.00 1.00 

Pisang goreng mbok darmi 6.00 2.00 4.00 3.00 3.00 

Kue lapis bantul 3.00 2.00 4.00 3.00 2.00 

Olahan ikan sleman 3.00 2.00 4.00 4.00 2.00 

Sampel pecel jogja 2.00 1.00 7.00 5.00 2.00 

Kue tradisional manis 4.00 2.00 5.00 5.00 3.00 

Camilan sehat joga 4.00 2.00 4.00 2.00 4.00 

Katering nasi kota gede 2.00 1.00 4.00 3.00 2.00 

Keripik tempe pak rahmat 2.00 1.00 3.00 4.00 5.00 

Rujak buah malioboro 5.00 1.00 6.00 1.00 5.00 

Bakpia pathok 25 2.00 1.00 4.00 2.00 4.00 

Kue kering sleman 3.00 1.00 3.00 1.00 3.00 

Kedai es krim kotagede 5.00 2.00 4.00 3.00 1.00 

Shankara Coffe 3.00 1.00 6.00 2.00 4.00 

Tahu Waling Eko X Kebab & 
Burgers 3.00 1.00 4.00 2.00 4.00 

Martabak Mini Kajek Jakal Besi 3.00 1.00 5.00 2.00 3.00 

Angkringan Kopi Joss Pak Tomi 5.00 1.00 3.00 4.00 4.00 
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Toko Venus Bolu dan Oleh-oleh 3.00 2.00 5.00 2.00 5.00 

Jus Flamboyan 4.00 2.00 4.00 3.00 3.00 

Martabak Pecenongan 78 Yogya 4.00 1.00 5.00 2.00 5.00 

Sego Saduk Sambel Gejoh 4.00 1.00 3.00 3.00 4.00 

 

 

 

Performance Expectancy Social Influence Habit 

P1 P2 P3 P4 P5 S1 S2 S3 S4 H1 H2 H3 H4 H5 

6 4 6 8 5 5 2 5 6 4 5 4 3 6 

6 5 7 8 10 7 10 6 7 5 6 7 6 4 

9 4 7 6 10 4 5 6 9 5 7 2 4 5 

4 5 7 3 6 3 3 6 6 3 7 7 4 7 

4 4 5 6 6 6 4 3 6 6 6 4 5 5 

7 8 8 5 4 9 7 10 10 6 8 10 7 10 

1 5 3 6 6 3 6 4 4 6 7 4 4 5 

4 5 8 8 8 6 8 5 6 6 8 5 7 7 

8 7 10 9 7 6 5 10 8 8 10 4 8 6 

6 8 5 7 8 10 8 5 8 1 5 6 5 10 

6 5 5 4 4 2 6 4 6 4 5 4 5 7 

1 4 6 5 6 6 4 4 4 2 5 5 8 6 

9 7 5 8 7 10 5 10 3 8 7 8 8 5 

3 7 6 4 6 7 4 5 4 7 8 6 9 4 

7 5 10 7 7 10 9 10 6 8 7 4 4 6 

2 7 6 8 10 7 7 7 7 9 3 6 6 4 

6 3 4 6 3 5 7 3 6 2 6 3 8 1 

7 9 7 7 6 7 6 7 7 10 9 3 4 6 

6 4 5 4 5 5 8 6 7 8 9 8 4 5 

9 6 8 6 6 8 6 7 7 7 5 7 6 9 

5 7 7 6 6 7 9 8 7 8 6 7 7 7 

7 8 8 9 8 7 5 5 9 7 6 9 5 6 
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7 8 7 9 6 10 6 6 6 7 8 5 7 7 

6 6 6 9 9 7 4 10 10 7 10 6 7 7 

6 9 6 5 6 8 6 5 5 6 9 5 6 6 

6 7 9 5 7 10 7 6 10 8 7 10 5 4 

3 8 5 7 6 6 6 5 8 4 1 2 7 7 

10 8 6 7 7 10 8 6 8 9 7 10 6 10 

8 7 7 8 8 7 8 8 8 10 7 8 7 7 

8 7 7 7 8 8 8 8 8 8 7 7 8 7 

8 7 7 7 8 8 8 8 8 8 7 8 8 7 

8 8 8 8 8 8 8 8 9 8 7 7 7 7 

8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 7 7 8 7 

8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 7 7 7 7 

3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 

7 9 8 7 9 10 8 9 8 10 6 7 8 7 

2 1 3 2 3 2 3 2 1 3 1 2 4 1 

1 2 3 1 2 2 3 1 2 4 1 2 1 2 

4 1 3 2 1 1 4 2 1 1 2 1 2 1 

2 1 3 2 4 3 1 2 3 1 2 1 2 1 

3 1 2 3 1 4 3 2 1 3 1 2 3 1 

4 2 3 2 1 4 3 2 3 5 1 2 3 1 

2 1 4 3 2 5 4 3 1 4 1 3 2 1 

4 2 3 4 2 5 3 4 2 3 1 2 3 1 

3 2 4 1 3 5 3 4 2 5 1 2 3 1 

5 2 4 3 1 5 3 2 1 4 1 2 3 1 

7 8 6 7 8 6 8 6 7 9 4 6 7 3 

9 7 8 6 8 6 7 8 9 8 4 7 8 4 

6 8 7 6 8 6 7 8 9 8 4 6 7 5 

2 3 4 1 2 4 3 2 1 3 1 2 3 1 

2 6 5 2 3 3 4 7 3 2 3 6 2 4 
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9 7 7 8 6 8 7 10 8 10 9 6 8 8 

5 9 8 6 9 6 5 9 6 7 9 7 9 5 

3 5 4 5 6 5 7 7 4 5 1 5 5 4 

3 7 7 4 3 5 7 4 4 4 4 4 5 5 

6 8 10 7 8 9 7 9 9 9 5 6 7 10 

7 7 7 6 7 6 10 9 8 5 7 5 8 7 

5 4 4 6 1 6 6 3 4 3 7 6 4 4 

4 4 7 4 2 4 5 4 4 3 5 8 3 6 

5 5 5 2 4 3 2 4 5 4 7 2 4 2 

3 6 4 6 6 4 5 4 6 5 5 7 4 4 

4 4 5 4 7 3 5 3 5 6 5 5 4 4 

4 6 5 5 4 3 1 2 7 5 2 6 6 4 

8 4 6 3 5 5 5 6 4 4 3 2 3 4 

3 3 3 3 8 5 5 4 5 5 3 4 1 5 

4 8 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 3 5 

5 4 7 4 2 1 3 3 4 6 7 7 6 6 

10 6 8 6 7 7 6 5 7 8 7 10 7 7 

6 5 5 6 4 6 5 6 5 6 7 4 6 5 

3 5 6 8 7 3 6 4 3 5 5 7 4 4 

6 5 5 5 3 1 2 6 5 4 4 4 2 5 

4 5 4 5 5 5 3 8 7 7 7 5 4 3 

6 5 6 9 6 9 9 6 7 7 9 4 6 6 

9 6 6 8 7 5 6 7 5 7 10 8 7 7 

9 9 8 8 4 6 6 6 9 4 7 8 9 1 

5 4 3 4 4 4 4 4 6 3 3 7 3 5 

4 5 2 2 5 3 3 6 5 4 4 3 2 5 

7 8 9 4 8 9 6 7 10 8 9 7 5 6 

4 5 4 5 3 2 5 3 6 4 3 5 3 6 

5 4 6 4 4 3 3 1 4 5 5 2 4 3 

4 3 5 7 7 4 4 3 5 2 4 2 4 1 

5 5 2 5 3 3 5 6 7 5 2 3 4 4 
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8 8 2 5 7 7 6 7 9 7 6 7 5 10 

5 5 5 6 5 2 5 7 6 7 7 4 5 4 

5 2 4 6 5 5 5 4 5 5 2 5 5 5 

3 2 5 3 6 7 4 5 3 6 4 7 4 5 

1 3 6 7 5 6 2 4 2 5 6 5 8 6 

3 6 10 9 5 8 7 9 8 9 7 8 6 7 

5 5 4 5 3 6 4 5 2 3 5 5 3 4 

8 10 5 7 7 5 8 5 10 6 6 7 8 10 

5 4 5 5 5 6 3 1 2 5 3 4 4 4 

6 5 6 8 5 4 4 6 2 4 5 3 6 4 

3 5 4 3 2 5 3 4 7 2 5 4 3 6 

6 3 6 4 4 6 5 5 3 7 2 5 6 7 

3 3 3 6 6 5 4 1 4 4 2 6 4 4 

6 5 4 4 3 2 4 4 4 4 5 7 3 5 

7 8 6 6 8 7 10 8 5 6 7 7 7 7 

3 6 6 3 7 3 2 6 2 4 2 4 4 2 

3 7 4 4 4 3 7 5 4 6 4 5 8 6 

3 4 2 3 5 2 6 2 6 4 5 3 6 4 

9 4 4 2 4 5 2 4 1 3 6 4 3 6 

7 6 10 7 4 8 8 5 8 6 8 7 6 6 

4 6 5 3 6 2 5 3 6 2 2 6 6 3 

5 5 5 1 5 4 4 5 2 4 4 7 5 4 

5 7 4 7 6 9 6 8 5 8 8 6 8 8 

7 7 7 6 7 9 9 8 7 5 8 6 7 6 

10 4 8 6 4 8 9 8 8 8 10 7 7 8 

6 4 5 8 4 5 5 3 7 5 1 2 4 2 

4 3 5 3 4 6 6 4 4 3 3 6 2 7 

6 5 4 5 5 7 7 2 5 6 3 5 1 3 

4 6 2 5 3 5 7 3 5 6 8 9 5 8 

4 7 5 3 5 6 3 2 6 8 5 7 5 4 

3 6 7 4 3 9 6 5 2 5 6 7 3 5 
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4 6 2 6 8 7 4 2 5 5 3 4 4 6 

9 8 7 10 10 8 7 9 6 10 8 9 8 6 

5 7 8 5 4 5 4 7 5 6 5 4 6 5 

9 8 10 8 9 7 8 9 7 9 10 8 7 9 

5 3 6 5 3 3 6 4 5 6 4 5 3 5 
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